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I . PENDAHULUAN

Tanaman sayuran . sangat pent ing art inya dalam usaha

meningkatkan giz i makanan masyarakat terutama dalam bentuk

vitamin dan mineral. Di samping itu ditinjau dari pihak

petani, sayur-sayuran merupakan sumber pendapatan petani

yang penting terutama pada daerah-daerah sekitar pegunungan.

Ditinjau dari segi devisa, kenyataan menunjukkan bahwa impor

sayuran seperti bawang besar dan bawang putih masih cukup

besar (Dirjentan, 1981) .

Sayuran sebagai tanaman musiman su.l it disimpan dalan
jangka waktu lama. Oleh sebab itu komoditi ini sering meng-

alami fluktuasi harga yang tajam. Keadaan tersebut secara

nasional akan memberikan dampak terhadap tingkat inflasi dan

stabilitas ekonomi.

Mengingat pentingnya peranan sayuran ditinjau dari segi
gizi masyarakat maupun pendapatan petani serta ekonomi nega-

ra maka, usaha ini perlu mendapat perhat ian dari berbagai
p i hak .

Sampai pada Pelita III penanganan komoditi sayuran

masih kurang memadai. penangan yang di lakukan si fatnya
sangat terbatas dan belum terpadu dalam suatu program yang

mantap. Hal ini dapat dilihat dari produksi sayuran. Bebera-
pa jenis mengalami peningkatan produksi, sedangkan jenis
lainnya justru mengalami penurunan.
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Berbagai masalah baik teknis maupun sosial ekonomi
sangat mempengaruhi perkembangan produksi sayuran. Di sam-
pinB itu jenis tanah, ketinggian di atas permukaan laut,
iklim, masalah hama, tersedianya teknik budidaya dan perlin_
dungan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit merupakan
faktor yang harus dipert imbangkan.

Sejak lama penanganan konoditi sayuran kurang memper_

oleh perhatian. Walaupun akhir-akhir ini ada gejala usaha
peningkatan produksi sayuran, tetapi kita masih dihadapkan
pada terbatasnya teknologi yang tersedia.

Beberapa penelitian tentang aspek budidaya tanaman
sayuran telah dilaksanakan. Sebagian di antara penelitian
tersebut menguji beberapa kultivar dan produksi benih. Di
samping aspek budidaya, masalah hama dan penyakit serta
gulma juga merupakan faktor pembatas dalam peningkatan
produks i sayuran,

Menurut Sudarwohadi ( l9S1), hasi I rata_rata sayuran di
Indonesia yang rendah masih dapat ditingkatkan mengingat
potensi hasil yang dicapai oleh Balai peneritian tanaman
Pangan Lembang yang cukup t inggi. Selanjutnya dikatakan
bahwa rendahnya produksi sayuran di Indonesia antara rain
disebabkan belum tersedianya benih sayuran yang berkualitas.
Selain itu hana dan penyakit juga merupakan kendala utama,

Informasi mengenai besarnya kerusakan atau kerugian
akibat hi langnya hasil karena hama atau penyaki t masih
sedikit. Untuk negara maju, kehilangan hasil akibat serangan
hama dan penyakit diperkirakan berkisar antara 25 _ 50 %,

sedangkan di negara-negara berkembang dapat mencapai g0 %.
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Dalam rangka mengamankan tanaman sayuran dari serangan

hama penyakit , maka penggunaan pest isida adalah salah satu

cara pember&ntasan yang efekt if. Sejalan dengan pelaksanaan

peningkatan produksi pertanian, penggunaan pestisida juga

terlihat meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun 1979,

pestisida yaog digunakan dalam bidang pertanian yaitu 4.300

ton. Angka ini meningkat menjadi 14.400 ton pada tahun 1983,

dan pada tahun 1987, penggunaan pestisida sudah mencapai

18.000 ton. Ini berarti terjadi peningkatan drastis sebesar

334 persen dalam kurun waktu 5 tahun (KLH,1990).

Meningkatnya jumlah penggunaan pest isida dalam bidang

pertanian disebabkan bertambah luasnya pananaman sayuran.

Di samping itu juga terlihat kecenderungan makin tingginya
frekuensi penyemprotan yang di lakukan oleh petani sayuran.

Menurut Laksanawat i dkk (1982), frekuensi penyemprotan pada

tanaman kubis yaitu sekitar 15 kali selama jangka waktu 91

hari atau dengan rata-rata penyemprotan set iap 6,2 hari .

Kentang rata-rata disemprot sebanyak l6 kal i apl ikasi
selama 75 -80 hari umur tanaman. Ini berarti tanamsn kentang

disemprot dengan pestisida rata-rata setiap 4,6 hari,
sedangkan tanaman yang paling sering medapat penyemprotan

yaitu tomat dengan jumlah penyemprotan 26 kal i selama 115

hari atau rata-rata setiap 4,3 hari.
Sebenarnya banyak cara yang dapat di lakukan utuk

memberantas hama yang menyerang tanaman sayuran, namuD

sampai saat ini penggunaan pestisida tetap saja merupakan

alternatif yang yang terbaik oleh petani dalam mengendalikan

hama. Penggunaan insektisida dapat segera di lakukan begitu
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terl ihat gejala dan kemudahan dalam mendapatkannya merupa-

kan alasan ba8i petani untuk tetap memilih pestisida sebagai

bahan untuk melindungi tansman mereka. Di samping itu pesti-
sida juga mempunyai keampuhan dalam membasmi hama dan daya

bunuhnya juga cepat sebelum hama melewati ambang ekonomi.

Terlepas dari keampuhan pestisida dalam membasmi hama,

perlu diketahui bahwa penggunaan cara kimia dalam jangka

waktu yang panjang memberikan dampak yang tidak menguntung-

kan bagi I ingkungan maupun bagi hama itu sendiri. pestisida
yang tidak dapat didegradasi secara biologis akan mengaki-

batkan terjadinya akumulasi di I ingkungan. Keadaan tersebut
jelas akan mencemari I ingkungan dan mebahayakan kesehatan

manusia. Penggunaan pest isida dalam jangka waktu tertentu
juga perpengaruh terhadap hama, karene dapat menimbulkan

resistensi, terjadinya resurjensi hama dan munculnya hama

sekunder. Disamping itu pestisida juga memberikan dampak

terhadap terhadap hewan darat dan perairan.

Mengingat pent ingnya peran sayuran dalam memenuhi gizi
masyarakat dan kecenderungan makin meningkatnya penggunaan

pestisida pada komodit i tersebut, maka tulisan ini mengurai-

kan secara sederhana tentang residu pestisida pada tanaman

sayuran dan dampak penggunaannya terhadap I ingkungan.



II. SEJARAH DAN FORMULAS I PESTISIDA

A. Pengertian dan sejarah pestisida

Pestisida secara umum dapat diartikan sebagai bahan

kimia dan bahan lain yang digunakan untuk mengendal ikan
jasad pengganggu yang langsung maupun tidak merugikan kepen-

tingan manusia. Pengertian jasad pengganggu tersebut tidak
mencakup jasad renik dan jasad lain yang endoparasitik yang

menjadi penyebab penyakit pada manusia dan hewan. Dalam

pengertian ini yang termasuk jasad penBganggu antara tain
adalah jasad-jasad yang merupakan hama dan penyakit yang

merusak tanaman dan hasi lnya (Dirjentan, 19gg).

Pengertian pestisida yang lebih jelas tertulis Dalam

Per&turan Pemerintah nomor 7 tahun 1973 tentang pengawasan

atas Peredaran, Penyimpanan dan penggunaan pestisida. pasal

1 mengatakan bahwa, "pest isida adalah semua zat kimia dan

bahan Iain serta jasad renik dan virus yang dipergunakan

untuk (1) memberantas atau mencegah hama-hama dan penya-

ki t-penyaki t yang, merusak tanaman, bagian-bagian tanaman

atau hasi I pertanian, (2) memberantas rerumputan, (3) mema_

tikan daun dan mencegah pertumbuhan yang tidak diinginkan,
(4) mengatur atau merangsang pertumbuhan tanaman atau ba-
gian-bagian tanaman tidak termasuk pupuk, (5) memberantas

atau mencegah hama-hama luar pada hewan-hewan piaraan atau
ternak, (6) memberantas atau mence8ah hama-hama .air , (7)

memberantas atau mencegah binatang-binatang dan jasad-jasad

5
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renik dalam rumah tangga, bangunan dan dalam alat-alat
pengangkutan dan (8) menberantas atau mencegah binatang-
binatang yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia atau
binatang yang perlu dilindungi dengan penggunaan pada tanam-

an, t anah atau air.
Berdasarkan bunyi peraturan pemerintah nomor 7 tahun

1973 pasal ( 1) tentang pengawasan atas peredaran,

penyimpanan dan penggunaan pestisida tersebut, jelaslah

bahwa yang tergolong pestisida meliputi berbagai jenis
bahan-bahan kimia yang amat kompleks, termasuk juga yang

akhir-akhir ini disebut dengan ist i lah "biological pest

control" atau pengendal ian hama secara biologis, misalnya

dengan menginfeksikan bakteri ke dalam tubuh serangga hama.

Bakteri tersebut hanya dapat hidup dalam perut serangga

dimaksud dengan cara memakan dinding usus serangga yang

ditempelinya. Dengan cara ini, serangga hama akan mati tanpa

meninggalkan jejak racun yang membahayakan I ingkungan.

Pengendal ian hama secara biologis yang banyak dipakai
dalam program pengendal ian hama saat ini misalnya bakteri
Bac i I lus thurin l ens I s . Bakter i ini "diproduksi" dalam

jumlah banyak lalu diberi campuran berbentuk tepung. Tepung

inilah yang diencerkan atau dilarutkan dalam air sebelum

disemprotkan ke tanaman. Hsma yang biasanya berbentuk ulat
kupu-kupu (Iarva) akan memakan daun tanaman yang sudah

mengandung bakteri. Begitu bakteri berada dalam perut
serangga, maka bakteri akan mengeluarkan racun yang yang

memat ikan (Prasojo, 1984 ) .
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Penggunaan pest is ida

ident i k dengan kemajuan jam

sur-angsur telah meninggalk

hama dan penyak i t tanaman.

cukup dibasmi dengan menan

sebi lah bambu di teng,ah

sangit yang merubung bau b

Demikian juga dengan t ikus

memburu beramai-ramai,

Dar i se j arah manus i a

lama d igunakan orang, yai

manusia i tu sendiri. Sebaga

telah mulai digunakan untuk

9, orang-orang Cina telah

membasmi ser&ngga di kebu n

tembakau telah digunakan se

Millardet p&da tahun 1883 t

yang dap&t digunakan untuk

Berbeda dengan di dara

tarnya orang lebih mengenal

dung bahan aktif rotenon s

atau rotenon dihasilkan dar

nosae yaitu Deris e I i pt i ca.

aktif pirenthrin I dan II s

oleh patani saat ini seakan-akan

an. Petani tanpa disadari berang-

an cara-cara lama dalam membasmi

Pada masa lampau walang sangit

capkan bangkai ketam (yuyu) pada

sawah, lantas kerumunan walang

usuk itu tinggal disodorkan api.

yang cukup diberantas dengan cara

tercatat bahwa pestisida telah

tu sejak awal adanya peradaban

i contoh, di zaman Romawi, sulfur
pembasmi serangga, Pada abad ke-

menggunakan garam arsenat un tuk

. Pada tahun 1690, ekstrak daun

bagai insekt is ida secara kontak.

elah menemukan campuran Bordeaux

membasmi jasad pengganggu mikro

tan Eropa, di Malaysia dan seki-

bubuk pohon deris, yang mengan-

ebagai zat pembunuh. Bubuk deris

i suatu tanaman golongan Legumi-

Di samping itu juga dipakai bahan

erta cinerin I dan I I yang diper-

cinerarie fol ium.oleh dari bunga Pyrent hrum
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Semenjak ditemukannya bahan-bahan aktif dari tumbuh -
tumbuhan tersebut , perkembangan pestisida semakin pesat.

Berbagai upaya pemikiran mulai dilontarkan untuk mendapatkan

jenis-jenis pest isida baru yang lebih ampuh. Barulah

kemudian ditemukan pestisida sintetis dari senyawa dinitro
thiosianat.

Meskipun demikian, ternyata bahwa zat-zet pembasmi

terdahulu belum begitu memuaskan. maka terciptalah DDT

(Dichloro Diphenyl Trichloretane) pada tahun 1874 oleh

seorang warga negara Jerman yang bernama ZeidIer. Pada

akhirnya pembuatan DDT merupakan babak baru dalem perkem-

bangan industri pestisida. Semenjak itu makin banyak pesti-

sida sintetis yang ditemukan manusia baik yang berasal dari

derivat DDT maupun dari jenis lain (Ekha, 1988).

Sejak penemuan Zeidler i tu, perkembangan pest isida
makin nyata dan penggunaannya bukan hanya terbatas pada

bidang pertanian. Setelah Perang Dunia Kedua, lebih banyak

lagi senyawa pestisida organik dibuat untuk berbagai keper-

luan, Saat ini terdapat hampir 1000 jenis bahan akt i f
pestisida yang telah dibuat dengan 40.000 jenis nama dagang

yang telah beredar secara luas di seluruh negara di dunia.

Indonesia sebagai salah satu negara agraris juga ikut
ambil bagian dalam kancah penyebaran DDT yang mulai diperke-

nalkan ke dalam bidang pertanian sejak awal tahun I ima

puluhan. Indonesia sudah mengenal pestisida sejak z aman

penjajahan Belanda. Pemerintah yang berdaulat mulai menye-
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barkan

sebaga i

1988 ) .

pada tahun 1947. Sejak saat itu mulailah dikenal DDT

za$&n ( Ekha,racun yang tahan terhadap t an t angan

Kebutuhan Indonesia terhadap pestisida dari tahun ke

tahun terus meningkat. Hal ini dapt di I ihat dengan makin

meningkatnya produksi pestisida dalam negeri, Produksi

pestisida dalam tahun 1978/1979 sebanyak 9.128 ton meningkat

menjadi 20.812 ton pada tahun 1979/1980. Angka tersebut

sudah meningkat menjadi 47.369 ton pada tahun 1982/1983.

Sungguh suatu lonjakan yang fantastis jika dilihat dari

angka tersebut. Jika dilihat dari sudut pandang lain, maka

pada tahun 1982, tetdapat 286 jenis nama dagang yang beredar

di pasaran dengan 41 perusahaan pendaftar. Pada tahun 1989

jumlahnya meningkat menjadi 570 nama dagang dengan 65 peru-

sahan pendaftar. Di samping itu jumlah bahan aktif yang

terdaftar juga meningkat dari 199 pada tahun 1982 menjadi

273 pada tahun 1989,

B. Formulas i pestisida

Pestisida yang diperdagangkan tidak berada dan diguna-

kan dalam bentuk yang murninya, melainkan harus diproses

terlebih dahulu oleh pabrik sebelum dapat digunakan. produ-

sen pestisida selalu memproses senyawa-senyawa murni dengan

cara mencapurkannya dengan bahan-bahan lain misalnya bahan

pengemulsi, bahan pelarut at&u bahan pembasah tertentu.
Proses ini dikenal dengan nama formulasi. Pestisida dalam
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bentuk yang telah diformulasi ini lah yang kemudian dijual
dan digunakan oleh petani. Kadangkala senyawa-senyawa murni

yang dibuat pabrik dijual ke formulator untuk kemudian

dijual kepada umum setelah melalui proses formulasi.
Pestisida yang telah diformulasi dapat digunakan dengan

cara mematuhi petunjuk yang telah ditetapkan oleh pembuat-

nya, Pemakai biasanya hanya perlu mengencerkan pestisida
tersebut atau juga dapat langsung digunakan tergantung dari
jenis formulasinya. Keuntungan-keuntungan yang diperoleh
dari formulasi suatu jenis pestisida ialah dapat meningket-

kan aktivitasnya, dapat disimpan lana tanpa mudah rusak oleh
pengaruh cuaca dan mudah ditangani oleh pengguna,

Suatu jenis pestisida dapat diperoleh dalam beberapa

bentuk formulasi yang berbeda, misalnya dapat berbentuk

cair, tepung, emulsi pekat ataupun berbentuk butiran.
meskipun demikian, di pasaran jarang pestisida yang ditemu-
kan dalam berbagai bentuk,

Untuk dapat diterima oleh pengguna, pestisids harus

mempunyai sifat efektif, aman, mudah digunakan serta ekono_

mis. Oleh karena itu, pestisida diformulasikan ke dalam

pelbagai bentuk agar dapat disimpan lama, dapat digunakan

secara efektif, aman bagi pemakai ataupun tetangga dan hewan

di seki tarnya, aman bagi I ingkungan dan mudah digunakan

dengan alat-alat sederhana. Beberapa jenis formulasi pest i_
sida yang umum digunakan dan d iperdagangkan akan dijelaskan
berikut ini;
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l.Emulsi Pekot (Emulsif iable Concentrate)

Bahsn ini merupakan formulasi cairan yang bahan

aktifnya dapat larut dalam pelarut yang tidak larut dalam

air, misalnya minyak. Oleh karena itu, jika dicampur dengan

air formulasi ini akan membentuk emulsi pekat. Untuk

mengurangi pembentukan emulsi, dicampurkan zat penahan emul-

si ke dalam formulasi oleh pabrik. Penambahan pencegah

emulsi membuat larutan yang homogen terbentuk dengan ukuren

globul pelarut yang lebih kecil dari 10 um ketika berada di

dalam air. Selain penSgunaan senyawa pencegah emulsi ,

pencampuran dosis yang sesuai juga dapat mengurangi

pembentukan emulsi. Kestabilan emulsi sangat dipengaruhi

oleh pH air dan kondisi penyimpanan. Suhu tempat penyimpanan

yang cukup t inggi dapat mempengaruhi kestabi lan formulasi

ini.

Formulasi emulsi pekat dapat diperoleh dalam dua jenis

yaitu cairan dengan kepekatan yang rendah (1 - l0 % bahan

aktif) dan cairan dengan kepekatan yang tinggi ( 10-80 %

bahan akt if). Cairan dengan kepekatan yang rendah dapat

digunakan untuk mengendal ikan serangga yang terbang atau

merayap, sedangkan yang dalam bentuk cairan yang dengan

kepekatan tinggi dapat digunakan pada sayur-sayuran atau

heu,an t ernak.

Pest isida dengan formulasi cairan dengan kepekatan yang

rendah dapat langsung digunakan tanpa harus diencerkan

terlebih dahulu. Formulasi ini cocok digunakan di rumah-
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rumah karena cepat kering dan tidak meninggalkan bekas atau
warna pada pakaian. Bagaimanapun, formulasi ini cukup mahal

karena kandungan bahan aktifnya yang rendah.

Pestisida dengan formulasi cairan kepekatan yang tinggi
jauh lebih murah jika ditinjau dari kandungan bahan aktif_
nye, Di samping penggunaanya sediki t, formulasi ini juga

cocok digunakan dengan arat semprot bervolume rendah. Formu-

lasi ini bahkan juga menguntungkan pemakai karena tidak
perlu mengangkut racun dalam jumlah yang banyak ke tempat

kerja. Vlalaupun demikian formulasi ini juga mempunyai beb_

erapa kelemahan. pemakai mudah membuat kesalahan ketika
mengukur atau mencampur pestisida, sehingga dosisnya menjadi
terlampau t inggi atau terlalu rendah dari dosis yang dian_
jurkan. Kesalahan dapat terjadi rlengan mudah jika petunjuk_
petunjuk yang ada pada label tidak diikuti dengan benar dan

tidak menggunakan alat ukur yang tepat. Formulasi ini juga
dapat membahayakan pemakai karena dapat dengan mudah mema_

suki tubuh melalui kulit dan mempunyai sifat yang sangat
beracun karena kandungan bahan aktif yang tinggi.

2. Serbuk Basah

Formulasi pcstisida serbuk basah mengandung bahan aktif
yang cukup tinggi. Apabi Ia formurasi ini dicampur dengan
air, akan terbentuk dua lapisan yang terpisah dengan serbuk_
nya terapung di bagian atas. Untuk menghindari haI ini,
formulasi dicampur dengan bahan pembasah (wetting agent),
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karena tanpa bahan ini serbuk tidak dapat bercampur dengan

air. Pada umumnya, formulasi serbuk basah mengandung 50

75 % tanah I iat atau bedak sehingga formulasi ini dapat

dengan cepat tenggelam ketika dicampur air dan mengendap di

bagian bawah tangki penyemprot. Oleh karena itu perlu diaduk

se I ama waktu penggunaan.

Formulasi dalam bentuk ini sering digunakan untuk

mengendal ikan berbagai jenis jasad pengganggu. Jika diban-

dingkan dengan formulasi emulsi pekat, harga serbuk basah

relatif lebih murah, mudah disimpan dan diangkut dan lebih

aman bagi pemakai. Meskipun demikian, formulasi ini lebih

mudah terisap oleh pemakai waktu menyiapkannya. Untuk meng-

hindarinya, maka para pemakai harus menggunakan penutup

hidung dan alat-alat keselamatan lainnya.

3. Serbuk Larut Air (Water Soluble Powder)

Seperti halnya formulasi serbuk basah, formulasi ini
merupakan formulasi kering. Perbedaanya dengan serbuk basah

ialah formulasi ini dapat membentuk larutan j ika dicampur

dengan air sedangkan serbuk basah hanya terjadi pencampuran

saja. Formulasi ini biasanya mengandung 50 % bahan aktif.
Kadangkala bahan pembasah atau bahan perata diperlukan jika

akan digunakan untuk penyemprot tanaman yang mempunyai

permukaan daun yang licin atau berbulu.
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4. Suspens i
Sudah diketahui bahr+,a terdapat jenis-jenis pest isida

yang dapat larut dalam air atau pelarut minyak. Di samping

itu ada beberapa jenis pestisida yang hanya larut pada jenis
pelarut organik yang sulit untuk diperoleh, sehingga

formulasinya sangat mahal rlan sulit untuk diperdagangkan,

Untuk mengatasi masalah ini maka bahan murninya harus

dicampur terlebih dahulu clengan serbuk tertentu dan sedikit
air sehingga terbentuk campuran pestisida dengan serbuk
halus yang basah. Campuran ini dapat bercampur dengan rata
jika dilarutkan dalam air sebelum disemprotkan. Komposisi
sepert i ini dikenal sebagai suspensi .

5. Debu

Debu merupakan formulasi pestisida yang paling sederha_

na pemakainnya dan juga merupakan formulasi kering yang

mengandung konsentrasi bahan aktif yang sangat rendah yaitu
berkisar antara 1 - 10 %. Bahan murninya dicampur dengan

bahan liat kemudian dihancurkan menjadi halus seperti debu.

Formulasi ini senantiasa digunakan dalam bentuk kering tanpa
perlu dicampur dengan air atau pelarut lainnya. pestisida
dengan formulasi ini sangat mudah untuk digunakan di kawasan

yang basah, oleh karena itu sering digunakan pada waktu pagi
har i .

Formulasi debu mudah diterbangkan oleh angin ke

lain yang bukan sasarannya, karena ukurannya yang

t empa t

sangat

I
-i

I
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kecil. Oleh sebab itu formulasi ini tidak cocok digunakan di
tempat yanS terbuka terutama di daerah yang luas, Jika hari
hujan, debu pestisida yang melekat pada daun dapat dengan

mudah tercuci dan ini akan sangat merugikan jika digunakan

di daerah yang luas.

6. But iran

Formulasi ini menyerupai debu tetapi dengan ukuran yang

lebih besar dan dapat digunakan langsung tanpa dicairkan
atau. dicampur d.engan bahan pelarut. Bahan aktif formulasi
ini pada mulanya berbentuk cair, tetapi setelah dicampur

dengan butiran bahan aktifnya akan menyerap atau melekat

pada butiran. Jumlah bahan aktif yang terdapat pada

formulasi ini biasanya berkisar antara 2 - 45 %.

Bentuk but iran biasanya digunakan ke tanah untuk
membasmi jasad-jasad pengganggu yang terdapat di permukaan

atau di dalam taneh. Dapat juga digunakan dengan

menaburkannya ke seluruh tanaman. beberapa jenis insektisida
dan herbisida tersedia dalam bentuk but iran ini.

Formulasi butiran mempunyai beberapa kelebihan diban_

dingkan dengan bentuk formulasi lainnya. Beberapa diantara_
nya ialah t idak perlu di larutkan sehingga dapat langsung

digunakan, peralatan yang digunakan sederhana, mengurangi

kesalahan dalam mencampur dan dapat digunakan dari udara
karena cukup berat dan sukar tertiup angin.
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7. Aeroso I

Pada saat ini kita sedang menikmati hidup dengan budaya

aerosol misalnya penyemprot nyamuk, penyemprot I ipas,

penyemprot wangi-wangian, penyemprot rambut , pembersih

kursi, pembersih kaca dan lain sebagainya, Berbagai jenis

insektisida semprot telah dikembangkan sejak Perang Dunia

II. Semua jenis insektisida ini hanya efektif terhadap

serangga yang terbang atau merayap dengan pengaruh residu

yang sangat rendah. Bahan akt i f insekt is ida ini harus larut
dan mudah menguap dengan ukuran butiran yang kurang dari l0

um sehingga mudah terhisap manusia sewaktu bernafas. Senyawa

ini akan masuk ke jaringan pernafasan di paru-paru. OIeh

sebab i tu bernafas seli,aktu penyemprotan t idak dianjurkan.

8. Umpan

Umpan merupakan makanan atau bahan-bahan tertentu yang

telah dicampur racun. Bahan makanan ini menjadi daya penarik

bagi jasad pengganggu sasaran. Umpan dapat digunakan di

rumah-rumah, kantor, kebun, sawah untuk mengendal ikan tikus,
lalat, I ipas, burung ataupun siput .

Pestisida dengan formulasi ini sangat mudah untuk

digunakan yaitu hanya dengan meletakkannya di tempat-tempat

tertentu yang strategis. Jumlah bahan aktif racun di dalam

umpan sangat rendah, sehingga tidak menimbulkan pengaruh

yang membahayakan terhadap I ingkungan. Bagaimanapun

kelalaian dalam meletakkan umpan dapat membahayakan anak-

anak dan hewan ternak.
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9. Gas

Fumigan merupakan formulasi yang berada dalam bentuk

gas atau cairan yang mudah menguap. Gas ini dapat terisap

atau diserap oleh kulit, Fumigan sering digunakan untuk

mengendal ikan hama-hama yang terdapat di dalam gudang dan

jamur patogen yang berada di dalam tanah.

Fumigan dapat memberikan pengaruh terhadap segala jenis

jasad pengganggu termasuk biji-biji gulma di dalam tanah.

Gas-gas yang digunakan dalam fumigasi sangat beracun

terhadap manusia. oleh karena itu, langkah- langkah

keselamatan kerja perlu mendapat perhatian yang utama.

C. Insekt is ida dalam lingkungan

Pelaksanaan pembangunan pertanian yang di lakukan

dengan cara intensifikasi maupun ekstensifikasi memberikan

dampak pencemaran dan perusakan terhadap I ingkungan. Sebagai

contoh, insektisida yang yang diaplikasikan sebagian

mengenai sasarannya dan sebagian lagi jatuh di luar sasaran

yaitu ke tanah air atau udara. Menurut Pawi roesoemardjo

dkk, 1990) banyaknya insektisida yang jatuh di luar sasaran

sangat tergantung pada jenis dan formulasinya, arah dan

kecepatan angin serta suhu udara, alat apl ikasi dan

keterampi lan petugas. Secara garis besar, permasalahan

pencemaran I ingkungan dan kompone n - kompone n nya dapat dilihat

1 lit Airt'pada gambar 1.

t:tl: LD !1$'3
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ke I ompok
( batasan

prof es iona I
& ruang I i ngkup )

udara Popu I as i
(misal : konsumen )

1 I'lasa I ah
residu

sumber Ai r Hewan ternak, tanaman 2 penurunan
kualitas

Tan ah Flora dan fauna
( keh idupan I iar )

Gambar 1 Ruang I ingkup Pencemaran Lingkungan

(Koeman, 1977 )

Insektisida yang masuk ke dalam I ingkungan baik melalui

udara, air dan tanah dapat berhubungan atau berakibat lang-

sung pada populasi manusia, hewan dan tumbuhan. Residu

insektisida yang berada dalam hewan ternak dan tanaman dapat

menurunkan kualitas dan populasi hewan ternak dan tanaman

tersebut. Perubahan dalam kehidupan liar (flora dan fauna)

akibat adanya bahan pencemar insektisida juga menimbulkao

masalah residu dan mengakibatkan menurunnya kualitas ling-
kungan misalnya, dengan punahnya suatu spesies dalam ekosis-

tem yang telah dicemarkan oleh insektisida. Semua dampak

negatif ini walaupun pada suatu keadaan tidak berhubungan

langsung dengan populasi manusia, tetapi pada akhirnya dapat

mempengaruhi manusia. Oteh karena itu, penentuan tingkat
pencefiaran dan bahayanya akan merupakan kajian tersendiri
bagi kelompok profesional terutama dalam menganal isis perma-

sa I ahan dan menentukan tindakan.

Pestisida yang digunakan dalam bidang pertanian,

umumnya masuk ke dalam l ingkungan sejak diaplikasikan pada
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tanaman budidaya, kemudian mulai mengadakan penyebaran di
I ingkungan sehingga mengalami perubahan membentuk senyawa

beracun maupun senyaw& yang tidak beracun.

Pest is ida dal am I ingkungan dapat mempengaruhi rantai
makanan terutama apabila terdapat suatu mata rantai yang

putus yaitu penurunan populasi atau bahkan mengakibatkan
punahnya suatu populasi organisme. perjalanan pestisida dari
mikroplankton sampai pada manus ia merupakan pembesaran

biologis terutama untuk pestisida yang persistensinya ting_
gi. Untuk pestisida yang bersifat granuler, umumnya terjadi
penyerapan sistemik oleh tanaman dan hanya sebagian kecil
saja yang menguap sehingga relatif tidak merusak musuh_musuh

alami, tetapi masih berdampak terhadap fauna tanah, mikro_
flora tanah dan air (Oka dan Sukardi, 1981).

Jika permasalahan ini dilihat dalam ruang lingkup
I ingkungan secara keseluruhan sebagai suatu sistem tertutup,
maka proses yang paling memegang peranan dalam penurunan
jumlah total residu insektisida adalah mikroorganisme,
hewan, tumbuhan dan .sinar matahari, Faktor lain seperti pH,

temperatur ekstrim, kataritas serta enzim-enzim daram tanah
penting dalam proses degradasi insektisida terutama yang

bersifat t idak stabi I , sedangkan kecepatannya dipengaruhi
oleh sifat kimia insektisida itu sendiri (Nurmalah, 1gg2),



III. RESIDU PDSTISIDA

A. Residu Pestisida pada Sayuran

Usaha peningkatan produksi hortikultura dalam pembangu-

nan pertanian d i tuj ukan untuk memenuh i kebutuhan protein'

vitamin dan mineral dalam clalam rangka perbaikan gizi masya-

rakat di Iaksanakan dengan berbaga i ca ra antara I ain dengan

intensifikasi. Dengan meningkatnya Iuas panen dan produksi

tiap tahun, maka terlihat bahwa intensifikasi memegang

peranan pcnt i ng da .l arn usaha pen i ngka tan produks i hort iku I tura

khususnya sayuran.

Telah disadari bahwa intensifikasi yang di laksanakan

clengan pcningkatan pemupukan, penggunaan varietas tanaman

berpotensi produksi t inggi, perbaikan cara bercocok tanam

dan penerapsn teknologi maju lainnya memerlukan tindakan

pengananan untuk menghindari kerugian produksi yang disebab-

kan oleh serangan hama dan penyakit serta gangguan gulma.

Petani hortikultula khususnya petani sayuran telah lama

memandang penggunaan pestisida sebagai cara untuk keperluan

mengamankan produksi tanamannya, Oleh karena itu penggunaan

pestisida unLuk melindungi tanaman terhadap serangan hama

<lan penyakit serta persaingan gulma merupakan hal yang lazim

tlipraktekkan petani sayuran di banyak daerah.

Peningkatan penggunaan pupuk dan penanaman varietas
tanaman berpotensi produksi tinggi disatu pihak merupakan

pengubahan kondisi ekologi yang dapat berpengaruh lebih baik

bagi berkcmbarrgnya hama atau pcnyakit tanaman. Penggunaan

pestisida secara rutin terus-menerus di lain pihak dapat

?1



menimbulkan resistensi hama atau penyakit terhadap pestisi-

da, resurjensi hama serta munculnya hama sekunder. Hal

tersebut tanpaknya telah mengakibatkan masalah hama dan

penyakit tanaman sayuran di beberapa sentra produksi menjadi

lebih serius, Keadaan dernikian menl'ebabkan petani mengguna-

kan pestisida labih ban,vak lagi untuk mengatasi masalah hama

dan penyaki t tersebut. Di sarrping i tu kecenderungan seba-

gian konsumen yang menginginkan produk hortikultura )'ang

sarna sekal i bebas dari cacat oleh bekas serangan hama atau

penyakit tetah. mendorong pula petani rnenggunakan lebih

banyak lagi pestisida. Adakalanya aplikasi masih dilakukan

beberapa hari sebelum hasil dipanen atau bahkan mungkin pada

saat atau setelah panen (Soekardi dan Sumatera, 19S2).

Penggunaan pestisida pada tanarnan sayuran telah

disadari dapat meninggalkan residu pada sa-vuran tersebut.

oteh karena i tu meningkatn-,'/a penggunaan pest isida dalam

rangka intensif ikasi peningkatan produksi sayuran menimbul-

kan kekharvat iran akan bahaya res.i du pest isida telsebut.

I\ekhawat iran ini disadari pula alasan bahwa sebagian masya-

rakat menrpunyai kegernaran rnemakan jenis-jenis sayuran ter-
tentu dalarn keadaan segar yang tidak dimasak atau mengalami

peI l akuan tertentu sebelumnya.

Soekardi dan Sumatera (1982) menyatakan bahwa yang

dinraksud dengan residu insektisi<1a adalah sisa komponen

insektisida dan derivat-derivatnya yang masih tertinggal
pada air, tanah, binatang atau tanaman yang pernah terkon-

taminasi oleh insektisicla baik secara langsung maupun tidak.
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Semcnjak insekt i s ida d igunakan secara luas untuk me-

ningkatkan pro(luksi pangan, nraka residu insektisida akan

dibentuk langsung semenjak pcnyemprotan, panen, transportasi

pcrnasaran dan sewaktu akan tl ikonsulnsi. Maka dari itu prograrn

pemeriksaan toksis i tas secara akt i f harus di laksanakan

scbelunr insektisida tersebut rligunakan. Atas dasar data

toksisitas yang dilengkapi dengan konsentrasi maksimum yang

disarankan. akan menjamin terhindarnya konsumen dari kera-

cunan insekt isida secara akut maupun kronis (Nurmalah,

19921 .

FAo (Food and Agricultural Organization) telah

menetapkan konsentrasi maks imurn yang diperkenankan atau MAC

(Maximum Al Iwable Concentration). MAC dinyatakan dalam

miligram bahan kimia yang terdapat dalam bahan makanan per

ki logram berat hahan makanan.

Menuru t Bud i ono ( 1983 ) , bahan makanan yang sama scka I i

tidak boleh mengandung residu pestisida dikatakan mempunyai

toleransi nol. Dengan dernikian berart i t idak sebuah

molekulpun yang berasal dari pestisida dibenarkan tcrtinggal
pada bahan makanan tersebut. Salah satu bahan makanan yang

mut lak harus bcbas dari rcsirlu pest isida ialah susu.

Residu yang terdapat pada tanaman dapat berasal dari

pestisida yang diaplikasikan IangsunB pada tanaman atau yang

diapl ikasikan melalui tanah atau air. Selain karena apl ikasi
pestisida yang dengan sengaja ditujukan pada tanaman, residu

dapat pula dijumpai pada tanaman karena terjadinya kontami-

nasi tanaman dengan pestisida yang diaptikasi pada sasaran
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lain yang berdekatan dengan tanaman, atau karena tanaman

ditanam di tanah yang mengandung residu pestisida yang

persisten (McEwen dan Stephenson, 1979 dalam Soekardi dan

Sumatera 1982).

Res idu pest isida yang tert inggal pada tanaman ter-

gantung antara lain pada cara, waktu dan banyaknya aplikasi

serta dosis untuk tiap aplikasi. Waktu aplikasi terakhir

sebe Ium panen sangat pent ing karena menentukan sekal i ba-

nyaknya res idu yang di ternukan pacla rvaktu has i I dipanen.

Makin lama jarak waktu aplikasi dengan panen, makin sedikit

residu yang tersisa pada tanaman. Tabel 1 rnenun jukkan penga-

ruh waktu aplikasi sebelum panen untuk beberapa jenis insek-

tisida terhadap banyaknya residu yang ditemukan pada waktu

panen.

Menurut Norris (1974) dalam Soekardi dan Surnatera

(19S2) setelah diaplikasi, perilaku pestisida pada tanaman

akan menentukan banyaknya resiclu yang tertinggal pada tanam-

an tersebut. Pestisida yang diaplikasi pada bagian tanaman

di atas tanah dapat mengalami proses-proses penyerapan

(absorpsi ), pengikatan (adsorbsi ), penguapan, pencucian

rnaupun degradasi. Penyerapan dari permukaan luar ke bagian

dalam tanaman terjadi pada pest isida sistemik. Banyaknya

pestisida yang terserap yang kemudian diangkut oleh sistem

tanaman tergantung pada sifat-sifat pestisida dan tanaman.

Penggunsan pestisida dengan closis t inggi jelas akan

meninggalkan residu lebih banyak dibandingkan dengan dosis

rendah sepert i terlihat pada tabe I 1 be1. ikut.
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Residu empat jenis insektisida yang diapl ikasi
dengan inteval sebelum panen )'ang berbeda-beda
pada t anaman sawi

Insektisida
Dosis aplikasi

( lbs/acre )

Waktu apl ikasi
(hari sebelum

panen )

Res idu pada

waktu panen

(ppm)

Parathion

Diazinon

Metamidofos

Endosu I f an

t2, r
r ,33

0 ,,27

0,062
0,005

13,3

1 ,23
0,1-s3

0,049
0,011

59 ,7

3 
' -53

1 ,21

1,9

0,54

o 7t

4,l3
3 ,17
o ,67

1,0

1,0

1,0

0

3

1

l4
2t

0

3

7

14

2t

0

3

7

t4

2T

0

3

7

14

2t

01

Surnber : Soekardi dan Sumatera ( 1982)
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Residu insekt isida karbarni I yang diapl ikasi dengan
3 dosis yang berbeda pada kubis dan terung. ( Tiap
dosis diaplikasikan tiap 3 minggu selama 9 minggu)

Residu yang diternukan (ppm)
Jenis sayuran

0,55 lbs/acre 1,1 lbs/acre 2,2 lbs/acre

Kubis

Kubis (dicuci)

Terung

14.8

0,97

I,33

33,86

1,25

16,86

23 ,83

I ,3+

I a .\.,

Tersimpannya pest isida pada tanaman dapat pula terjadi
karena pestisida diikat secara fisis atau kemis oleh permu-

kaan tanaman terutama daun. Besarn.ya pengikatan tergantung

pada sifat-sifat fisis, kemis dari pestisida dan permukaan

daun. Di samping itu juga ditentukan oleh faktor-faktor
lingkungan yang mempengaruhi keseimbangan antara pestisida

yang terikat oleh permukaan daun dengan yang bebas. Berku-

rangnya jumlah pest isida yang bebas menyebabkan terlepasnya

pestisida yang terikat sarnpai terjadi keseimbangan kembali.

Untuk pestisida yang mempunya i tekanan uap yang relatif
t inggi , penguapan merupakan proses yang dapat mengurangi

benyaknya residu pestisida tersebut pada tanaman.

Proses pencucian oleh air hujan juga menyebabkan

banyaknya pestisida yang tidak terserap atau tidak terikat
maupun yang tidak menguap atau tidak mengalami degradasi,

namun demikian pestisic'la yang tercuci air hujan tersebut

seteiah masuk ke dalam tanah sebagian mungkin akan diserap

kembal i oleh tanaman melalui akar.
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Banyaknya residu pest isida yang tert inggal pada tanaman

dapat pula berkurang karena terjadinya degraclasi secara

fotokemis, kemis atau biologis oleh unsur-unsur I ingkungan

tertentu seperti sinar matahari. uap air, zat asam dan

sebagainya ( Soekard i dan Sumatera,1982)

Pestisida yang diaplikasi melalui tanah pada rlaerah

perakaran tanaman juga menga Iami proses yang sama sepert i
halnya pestisirla yang diaplikasi pada bagian tanaman di atas

tanah. Pastisida di tlalam tanah (laPil t diikat dan discrap

oleh akar tanaman. Insekt isida aldrin dengan dosis 1 lb/acre
yang diaplikasikan pada tanah lint yang rlitanami dcngan

lobak dan wortel, dapat diserap oleh tanaman-tanaman

tersebut dan tersimpan sebagai residu sebanyak berturut-
turut 0,03 dan 0,05 ppm. Pestisida yang larut dalam air

mudah diserap akar dan diangkut ke bagian lain dari tanaman,

(Anonyrnous, 1969).

Penggunaan pestisida yang persisten clalam tanah pada

suatu jenis tanaman tertentu tidak hanya menyebabkan adanya

residu pada tanaman tersebut, tetapi dapat menBakibatkan

tanaman-tanaman lain yang di tanam setelah tanaman pertama

mengandung pula residu pest isida tersebut. Hal ini terjadi
karena penyerapan residu pestisicla tersebut oleh akar

tanaman dali dalam tanah. Suatu hasil penel itian menunjukkan

bahwa mentimun yang ditanam selama 5 tahun pernah mendapat

perlakuan dengan alrlrin. clieldrin clan heptakhlor clengan

dosis masing-rnasing 5 ll)s/acre, setiap tahun mengandung

r-esidu 0,011 ppm alclrin, 0,102 pprn dieldrin dan 0,2j ppm

heptakh Ior ( Anonyrnous , 1969).



Menurut Norris (197+l dalam Soekardi dan Sumatera

(1982), pestisida yang diserap masuk ke dalam sistem tanaman

dapat mengalami proses-proses lebih lanjut yaitu transloka-

si, penyimpanan, metabolisme dan eksudasi, Translokasi ke

arah pucuk tanaman terjadi melalui jaringan xi lem maupun

floem, sedang translokasi ke arah akar hanya melalui fIoem.

Pestisida yang diserap oleh daun tidak mengalami transloka-

si akan tetapi tetap tinggal tersimpan dalam daun. Pestisida

yang ditranslokasikan ke akar akan dikeluarkan ke dalanr

tanah. Di dalam tanaman pestisida dapat mengalami perubahan

struktur karena proses metal)olistne yang rnengakibatkan detok-

s ikas i atau aktivasi.

Herbisida-herbisida fenoksibutirat yang semula tidak
aktif akan menjadi aktif terhadap sistem tanaman setelah

mengalami rnetabolisme menjadi derivat-derivat asam asetat.
Metabol isme herbisida pada umumnya merupakan proses detok-

siskasi bagi tanaman, tetapi produk yang dihasi lkan mungkin

secara biologis aktif pada sistem lain, sehingga residu

herbisida tersebut tetap mempunyai arti penting. Insektisida
juga mengalami metabol isme dan metabol itnya sering sangat

toksik. Bet'berla dengan eksudasi pada hewan, eksudasi pest i-
sida pada t.anaman relat if keci l. Hanya pest isida dan metabo-

lit yang muclah menguap akan meninggalkan tanaman melalui
stomata.

Walupun monitoring residu pestisida yang dilakukan pada

sayuran masih sangat terbatas, baik mengenai banyaknl'a pihak

yang rnelakukan maupun mengenai daerah yang dimonitor dan

jeni,s sayuran yang dideteksi residunya, tetapi beberapa data

telah didapat. Data yang dihasi lkan rlapat menunjukkan seba-

I

I



29

gian ken,yataan yang dihadapi set idak-t idaknya gambaran

mengenai masalah residu pcstisitla pada jenis-jenis sayuran

tertentu pada daerah tertentu dapat diperoleh.

Monitoring yang c'l ilakukan oleh Lembaga Ekologi Univer-

sitas Padjadjaran menunjukkan bahua pada umumnya kandungan

Iesidu pestisida dalarn contoh-corrtoh sayuran dari daerah

Jawa Barat adalah rendah kecuaI i dalam beberapa contoh

wortel, terutama yang diambi I di pasar Kosambi, Bandung

ditemukan relatif tinggi. I\lonitoring tersebut juga menemukan

residu pest isida pada jenis-jenis sayuran yang t idak disem-

prot pestisida yaitu kangkung, genjer, daun talas dan daun

singkong walaupun kadarnya lebih rendah dibanding dengan

wortel, tomat dan selada yang biasa disemprot dengan pesti-

s ida ( Soemarwoto, 1980 ) .

Sejak awal tahun 1930, Direktorat Perl indungan Tanaman

Pangan telah pula melakukan monitoring residu pestisida pada

sayufan dan tanaman pangan lainnya pada beberapa daerah di

Jawa, Monitoring tersebut dimaksudkan untuk mengetahui

darnpak penggunaan pestisida yang memerlukan t indakan untuk

nrengh i ndalkannya an t ara lain dengan ntengendal ikan penggunaan

pestisida maupun untuk mengumpulkan data yang diperlukan

untuk penetapan toleransi pestisida. Monitoring Di Jan,a

Barat (Pacet , Pengalengan dan Lembang) te lah di lakukan I ima

kali, di Jawa Tengah (Getasan, Ambarawa dan Tawangmangu) dua

kal i dan di Jawa Timur (Batu) hanya satu kal i. Dalam moni-

toring tersebut, contoh-contoh sayuran diarnbi I dari kebun

petani pada saat sayuran ciipanen.
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B. Usaha Penanganan nasalah residu

Penggunaan pest isiria yang makin meningkat dalam usaha

rneningkatkan produksi perIanian selama dua dasawarsa tera-

khil ini te Iah makin menimbulkan kekhawat iran akan mening-

katnya pengaruh kandungan res idu pest is ida pada produk

peI.tan ian terhadap keseha t an masyarakat yang mengkonsums i

makanan dari produk tersebut. Kekhawat iran tersebut telah

mendortlng pemerintah berbagai negara untuk mengambi I lang-

kah-langkah guna melindungi kesehatan n,arga negaranya.

Banyak negara terutalna negara maju telah mengendal ikan

residu pestisida pada produk pertanian dengan peraturan

perundang-undangan. Di negara-negara tersebut telah clitentu-

kan bahwa residu pestisida yang terdapat dalam produk perta-

nian tidak boleh melebihi bata-s toleransi yang ditetapkan.

Penetapan toleransi residu tersebut biasanya didasarkan pada

data hasi I percobaan dan pengarnatan atau moni toring residu

pestisida pada tanaman pertanian di masing-masing negara.

Dengan perbedaan masalah hama, penyakit dan gulma pada

tanaman pertanian yang dihadapi masing-masing negara dan

perbeclaan cara-cara untuk mengatasinya, maka kebutuhan

terhadap pestisida juBa berbeda. Perbedaan tersebut meliputi
jenis, dosis, cala aplikasi, waktu dan banyaknya aplikasi,
interval apl ikasi sebelum hasi I tanaman di panen. Semuanya

ini sangat menentukan banyaknya residu pest isida yang

terdapat pada hasil tanaman. Perbedaan-perbedaan iklim,
jenis tanah dan kondisi I ingkungan lainnya yang mempunyai

pengaruh terhadap kecepatan degradasi residu pestisida, juga
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menyebabkan kadar residu yang ditemukan di masing-masing

negara berbeda. Karena hal tersebut dan perbedaan pola

konsumsi makanan yang juga digunakan sebagai dasar penetap-

an toleransi residu oleh masing-masing negara, maka tole-

ransi pada hasi I tanaman yang ditetapkan oleh masing-masing

negara adalah tidak sama, bahkan adakalanya mempunyai perbe-

daan yang sangat besar. Dengan demikian ada negara dengan

toleransi residu yang rendah rlan ada ].ang toleransi residu-

nya tinggi (Soekardi dan Sumatera, 1932).

Kead.lan tersebut di atas dapat menghambat perdagangan

komoditi pertanian secara internasional yaitu ekspor oleh

negara dengan batas toleransi residu yang tinggi atau oleh

negara yang belum menetapkan batas toleransi residu ke

negata yang batas toleransi re-sidunya rendah. Negara yang

tersebut terakhir ini akan menolak komoditi pertanian yang

cliekspor oleh negara yang tersebut pertama apabi la komodit i

itu nengandung residu pestisida )-ang melebihi batas

toleransi yang ditetapkan negara peng impor tersebut.

Menyadari adanya harnbatan dalam perdagangan interna-
sional seperti tersebut di atas, maka badan-badan yang ber-

kepentingan dari Perserikatan Bangsa Bangsa yaitu FAO dan

II'HO rnenyusun program bersama mengenai standar internasional

untuk makanan yang dikenal sebagai "Joint Food Standards

Programmae" (JMPR), IanB antara lain menetapkan ketentuan-

ketentuan mengenai residu pestisida. Program ini di samping

bertujuan untuk melindungi konsumen, juga untuk melancarkan

hubungan perdagangan internasional komoditi pertanian/bahan

makanan.
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Untuk me laksanakan program tersebut dibentuk Codex

Al imentarius Commision yang anggotanya adalah negara-negnra

anggota FAO dan atau FAO yang telah rnenyatakan keang8o-

taannya. Masalah resirlu ditangani secara khusus oleh suatu

badan antar pemerintah " Codex Committee on Pesticide Resi-

clues " (CCPR) yang tugasnya adalah memberikan saran- saran

kepada Commission mengenai sernua hal yang berhubungan dengan

residu pestisida. CCPR yang mengarlakan sidang setiap tahun

itu, bertanggung jawab antara lain dalam penetapan batas

maksimum residu pestisida pada tiap jenis produk tanaman/

bahan makanan atau ke lornpok produk tanaman/bahan makanan

berdasarkan data yang disediakao oleh pemerintah negara

anggota serta rekomendasi dan hasi I evaluasi JMPR yang

terdiri dirri para ahl i. JMPR menyusun rekomendasinya menge-

nai MRL dan menetapkan " Acceptable Daily Intake" (ADI )

berdasarkan data dari pemerintah dan industri pestisida.

Setelah MRL yang diusulkan oleh CCPR diterima oleh

Commission, maka kemuclian dirnintakan persetujuan masing-

masing negara anggota. Selanjutnya ditetapkan sebagai Codex

MRL yang didefinisikan konsentrasi maksimum residu pestisi-

da pada atau dalam komoditi makanan yang direkomendasikan

oleh Codex Alimentarius untuk diizinkan secara legal. Kon-

sentrasi tersebut dinyatakan sebagai banyaknya bagian berat

residu pestisida untuk tiap juta bagian berat makanan atau

komoditi makanan (pprn). Codex MRL berlaku untuk residu

lrestisida yang terdapat pada atau dalarn produk tanaman/

komoditi makanan sebagai akibat penggunaan pestisida rnenurut
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cara-cara yang resmi dianjurkan untuk tujuan mel indungi

tanaman atau produk tanaman,/komod i t i makanan dari serangan

hama dan penyakit serta gangguan gulma.

Setiap negara yang telah menl'etu jui Codex MRL harus

menjaga supaya komoditi yang diekspor tidak mengadung residu

pest isida dengan konsentrasi rnalarnpaui Co(lcx IIRL dan harus

bersedia menerima komoditi impor yang mengandung residu

tidak melampaui Codex MRL dal.i negara lain yang telah pula

menyetujui Codex MRL .

Banyaknya residu pestisida yang tel'(lapat pada produk

tanaman banyak ditentukan oleh faktor penggunaan pestisida

itu sendiri yaitu jenis, ban-vak dan cara serta waktu apl ika-

si pada tanaman atau procluk tanaman tersebut. Oleh karena

itu untuk rnengurangi residu pestisida serendah mungkin, maka

yang harus d i I akukan ada I ah mene t ukan kebu t uhan dan penggu-

naan pestisida yang tepat untuk pengendalian harna, penyakit

atau gu lma yang rnenyerang dan mengganggu tanaman.

Dalarn hubungan ini ),arrg pe1'tama harus ditentukan adalah

dalam hal bagaimana pestisida dibutuhkan, sehingga penggu-

nnan pestisida .vang berlebihan rlapat dihindarkan. Selanjut-

nya dalam hal pestisida memang dibutuhkan, perlu ditentukan

lnacam pestisida dan formulasinya, rlosis minimum yang efek-

tif, teknik aplikasi, waktu dan banyaknya aplikasi, interval
antara apl ikasi terakhir dengan waktu panen dan aspek teknis

lain yang memungkinkan residu pestisida terdapat dalam batas

minirnum yang atnan bag i konsumen.
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Daiam rangka mengatasi masalah residu pestisida, FAO

dan WHO telah mengajukan suatu konsep untuk digunakan oleh

masing-masing negara sebagai landasan pemikiran dalam menen-

tukan anjuran penggunaan pestisida untuk pertanian. Konsep

terselrut dikenal sebbgai "tiood Agricultural Praktice in the

Use of Pesticides", yang didefinisikan sebagai penggunaan

pest isida yang secara resmi dianjurkan oleh pihak berwenang

untuk mengendal ikan hama dalam kondisi praktek pada setiap

tahapan produksi, penyimpanan, pengangkutan, distribusi dan

pemrosesan makanan atau komodit i pertan ian lainnya, yang

didasarkan pada kebutuhan pest isida minimum untuk memperoleh

hasi I pengendal ian harna yang cukup,yang diapl ikasikan sede-

rnikian rupa sehingga residu yang tertinBgal seminimum mung-

kin yang secara toksikologis t idak berbahal'6.

Kon,sep tersebut yang bertujuan supaya residu yang

diakibatkan oleh penggunaan pestisirla pada tanatnan atau

komodit i petanian dalam tahap manapun senant iasa aman digu-

nakan dalam jumlah minimum rlan apt ikasinya sejauh mungkin

meninggalkan residu yang minimum pula. Ini berart i bahwa

pestisida digunakan apabila perlu saja dan menurut suatu

pola penggunaan tertentu.

l. Penggunaan pestisida dalam jumlah minimum

Untuk membatasi penggunaan pest isida dalam jumlah

minimum, maka perlu sekali ditentukan lebih clahulu kondisi
yang membutuhkan panggunaan pest isida seperlunya. Oleh

karena tujuan pengendaiian hama adalah tnenghindarkan keru-
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gian ekonomis kalena serangan hama, maka pada dasarnya peng-

gunaan pestisida untuk pengendal ian hama hanya diperlukan

apabila tanaman terancam oleh serangan hama. Ancaman serang-

an hama mempunyai potensi yang membahayakan apabila populasi

hama tersebut mencapai ambang kerusakan ekonomis dan faktor-

faktor I ingkungan yang ada dalam jangka rvaktu yang tersedia

t idak mampu menekan perkenbangan popu I as i hama tersebut ,

Untuk mengetahui kondisi yang demikian perlu di lakukan

pengamatan hama dan unsur-unsur I ingkungan yang mempengaruhi

perkembangan populasi hama. Dengan pengamatan yang baik akan

dapat ditentukan di mana dan kapan keadaan hama memerlukan

tindakan pengendalian dengan pestisida, sehingga penggunaan

pest isida dapat dibatasi hanya pada tempat dan waktu ter-

tentu saja. Dengan demikian jumlah pestisic'la yang digunakan

dapat dibatasi pada tingkat minimurn sesuai dengan kebutuhan.

Untuk mengembangkan sistem pengamatan tersebut

diperlukan pengamat hama yang terlatih clengan peralatan dan

sarana yang cukup. Di samping itu juga diperlukan dukungan

penel it ian mengenai biologi hama, ambang ekonomi serangan

hama dan peranan unsur-unsur I ingkungan khususnya parasit

dan predator.

Dalam usaha membatasi residu clengan meminimumkan

penggunaan pestisida, tercakup pula pemikiran mengenai cara-

cara lain untuk pengendal ian hama, Apabi la cara-cara yang

lain dapat diterapkan, maka penggunaan pestisida dapat

dikurangi. dalam hal ini pest isicla hanya perlu digunakan

apabi ia cara-cara yang lain untuk mengendal ikan hama t idak
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dapat diterapkan dengan eIektif dan efisien. Dari pengertian

ini rnaka jelas bahwa konsep penggunaan pestisida yang dica-

nangkan oleh FAo dan wHO adalah sejalan dengan konsep

pengendalian hama terpadu yang juga dianiurkan FAO

2. Penggunaan pestisida dengan residu minimum

Usaha meminimumkan resiclu pastisida dan bahanya bagi

bagi konsumen produk pertanian, di samping di lakukan dengan

pembatasan jumlah pestisida berdasarkan kebutuhan menurut

keadaan hanra tanaman pada waktu dan tempat tertentu, dapat

pula di lakukan dengan memi I ih jenis pest isida dan formulasi

yang sesuai serta melakukan apl ikasi yang tepat.

Sehubungan dengan itu maka Soekardi dan Sumatera (i982)

menganjurkan beberapa hal sebagai berikut :

Pest isida yang dianjurkan untuk digunakan secara

umum hendaknya dibatasi pada jenis-jenis yang

mempunyai toksisitas rendah baik akut maupun khronik

(ni Iai LD50 dan ADI besar), persistensi rendah dan

t idak akumulatif.

a

b. Forrnulasi yang dipi I ih hendaknya yang dapat

mumkan efisiensi penggunaan pest isida yang

kan.

mema ks i

dianjur-

c Dosis yang dianjurkan adalah dosis minimum yang

diketahui efekt if terhadap hama sasaran.
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hendaknya menjamin

dengan kontaminas i

m r n lmum,

digunakan untuk memperbaiki

pengaruhnya yang lain te lah

t i ngka t

se r angan

e Perlakuan tidak langsung, seperti aplikasi pada

tanah, perlakuan benih dan perlakuan pada inang

penggant i, hendaknya dianjurkan sebagai pelengkap

atau penggant i cara aplikasi langsung pada tanaman.

f. Aplikasi pestisida dilakukan sebelum populasi hama

menimbulkan kerusakan berat, yaitu pada waktu menca-

pai ambang ekonorni dan hama berada dalam stadium

peka dan keadaan iklirn serta pertanaman memungkinkan

efikasi pest isida mencapai rnaks imum.

g. Bahan pembantu hanya

ef ikasi pestisida dan

diketahui.

h Banyaknya apl ikasi ditentukan berdasarkan

pengenda I ian yang di inginkan dan intensi tas

hama .

Interval

hendaknya

antara aplikasi terakhir dengan waktu panen

sepanjang mungkin.

1
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j. Apabila karena pcrsl'arntan karantina suatu perlakuan

)'ang

ma ka

berdeka tan dengan rvaktu panen

henrlaknya d i gunakan pes t is ida

harus d i I akukan,

yang t idak stabi I

( mudah nrcnguap

nest isida yang

, dapat terurai secara biologi) atau

toksisitas khronisn.va rendah scka I i ),

k Apabi Ia perlakuan pasca pancn cliperlukan. maka

pcstisicla yang tl igunakan hendakn.ya mempun.va i toksi-
sitas rendah, t irlak mempcngaruhi sifat-sifat komodi-

t i makanan yang rlipcrIakukan, meninggalkan res idu

murlah hilang selama penyimpanan ataumininrum dan

persiapan untuk dimasak maupun selama dimasak.

Oleh karena konsep penggunaan pestisida tersebut di
atas mencakup semua faktor dan fungsi l,ang sal ing berhubung-

an yang d imaksudkan

efektif tetapi t anpa

untuk men jarnin pengendal ian hama

meninBgalkan res idu lebih ba n yak

tersebut di

Da lam hubungan

yanE

dari-

perlu

ini

saja untuk

" memo t ong "

pada yang

dipikirkan

nisalnmya

merno t ong

rotasi

siklus

tananran pcrlu

diper lukan, maka semua hal

pe I aksanaann.l'a lebih lan ju t.

dipikirkan bukan

te tapi j uga untuk

residu pest isida

an s ayu r arn hendak

hama sasaran,

dalanr tanah. Iial ini penting apabila tanam-

ditanam d i lahan yang sebelumnya rli tanami

dcngan tanaman bukan pangan yang nrendapat perlakuan dengan

pestisida yang relatif persisten.
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3. Pe rat u ran perundang-undangan

Oleh karena residu pestisirla 1,ang terdapat berlcbihan
pada produk hortikultura dan produk pertanian lainnya mem-

punl'ai dampak )'ang mcrugikan telhadap kcschatan nrasyarakat

luas dan terhadap usaha pengembangan ekspor produk-produk

pcrtanian tersebut, maka dirasakan sangat perlu untuk nle-

ngendal ikan residu pest isida tersebut dengan peraturan

perundang-undangan Pacla dasarnya peraturan perundang-undang-

an tersebut diperiukan untuk rnen jarnin supaya bahan makanan,

terutama yang berasal dari tanarnan, ],ang tersedia untuk

d i konsums i dalam neger i tnaupun un tuk ckspor t idak mengandung

residu pestisida dalam jumtah yang menrbahayakan kesehatan

manus i a.

Untuk maksud tersebut t indakan pengaturan dengan perun-

dang-undangan perlu di lakukan terutama terhadap penggunaan

pest isida sebagai langkah untuk menghindarkan agar penggu-

naan pest isida tidak mengakibatkan terdapatnya residu yang

tidak diinginkan Langkah pengaturan lain yang dilakukan

dalam rangka usaha pengawasan bahan nrakanan/makanan adalah

menetapkan ketentuan-ketentuan mengenai residu pestisida dan

batas maks irnum yang aman untuk berbagai jenis produk tanaman

rlan produk pertanian lainnya.

a. Peratut'an tentang penggunaan pest isida
Peraturan yang mengatur penggunaan pest isida telah

dikeluarkan oleh pemerintah dalam bentuk peraturan pemerin-

tah nomor 7 Tahun 1973 tentang pengawasc.In atas peredaran,

penyimpanan dan penggunaan pest isida beserta peraturan-
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peraturan pelaksanaannya. Dalam peraturan tersebut ditetap-

kan antara lain bahwa:

l) Semua formulasi pestisida dan tiap macam kegunaan

serta cara penggunaan dari masing-masing pestisida

tersebut harus didaftarkan dan dimintakan izin
Menteri Pertanian melalui Komisi Pestisida.

2) Pestisida yang boleh diedarkan dan digunakan adalah

yang formulasinya telah terdaftar dan atau diizinkan
menteri pertanian untuk digunakan.

3) Tiap formulasi pestisida hanya diizinkan digunakan

untuk tujuan tertentu dan dengan cara penggunaan

tertentu pula sepert i yang di tetapkan Menteri perta-

nian dan pendaftaran dan atau pemberian izin untuk

mas ing-mas i ng formulasi pestisida.

Dalarn pelaksanaan pendaftaran pestisida maka pemohon

pendaftaran, yaitu pembuat/perni I ik formulasi pestisida atau

yang ditunjuk mewaki I inya diminta memberikan semua data

rnengenai formulasi pestisirla 1'ang clidaltarkan kepada Komisi

pestisida, antara lain data toksikologi dan data residu.
Penolakan pendaftaran atau pember ian iz in penggunaan suatu

formul.rsi pest isida didasarkan pada data tersebut.

Dalam usaha mengendal ikan residu pestisida melalui
pendaftaran dan perizinan penggunaan pestisida seperti ter-
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atas, te lah diambi I beberapa kebi jaksanaan sebagai

(I ) pendaftaran pestisida

untuk penggunaan bukan

sums i sebagai makanan

persisten hanya

pada t anaman .ya ng

manus 1a,

dipert i mbangkan

has i I nya d i kon-

(2) pendataran penggunaan pestisida persisten untuk suatu

tujuan tertentu ditolak apabila kegunaan pestisida itu
untuk tujuan tersebut telah dapat digantikan oleh pesti_
sida terdaftar yang t idak persisten.

(3) pestisida persisten yang kegunaannya tidak atau belum

digant ikan oleh pest isida Iain t iclak di izinkan dietlarkan
bebas dan t idak di izinkan digunakan oleh pemakai umum,

tetapi hanya dapat diizinkan digunakan secara terbatas
dalam juml.rh tertentu ]'ang diberi izin,

(4) pestisirla yang penggunaanya untuk suatu tujuan tertentu
mengakibatkan residu yang t idak di inginkan, t idak di izin_
kan digunakan untuk tujuan tersebut; <lemikian pula
apabi la penggunaannya dengan cara tertentu mengakibatkan

residu yang tidak diinginkan, mak.r pestisida itu ti<lak
di izinkan pula digunakan rlengan cara tersebut. Kebijak_
sanaan tersebut di atas cli laksanakan secara bertahap,
sesua i dengan urgens i kcbu t uhan dan konrl i s i yang be rhu _

bungan dengan pe I aksanaan .
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b. Peraturan tentang residu pestisida

Di t injau dar i aspek kesehatan, mutu bahan makanan

atau makanan tidak saja dipengaruhi oleh kandungan

residu pest isida tetapi juga oleh beberapa faktor lainnya

yang secara toksikologis dan patogenik mempun,vai arti

Penting, Faktor-faktot' bukan pestis j(la tersebut antara

lain adalah bahan-bahan kimia yang sengaja di tarnbahkan

pacla makanan scpert i bahan pengalvet r pewarna, penyedap

rasa dan sebagainya, dan kontaminan biologis termasuk

jasad-jasad renik yang patogenik. Oleh karena itu usaha

pengendal ian residu pest isida dengan peraturan perundang-

undangan tidak terlepas dari usaha pengawasan makanan

yang nemerlukan berbagai peraturan perundang-undangan

lainnya,

Peraturan perundang-undangan )'ang secara khusus

nenetapkan ketentuan-ketentuan mengenai residu pestisida
pada produk pertanian atau bahan makanan dewasa ini
belum ada. Keadaan ini mungkin berhubungan dengan kom-

pleksilas masalah mutu tDakanan sehat seperti tersebut di

atas, sehingga untuk mengatasinya diperlukan penentuan

prioritas berdasarkan urgensi masalah. \Yalaupun demikian

peraturan mengenai residu pestisida perlu dipikirkan dan

hendaknya d ipe rs i apkan dari sekaraog.

Untuk menetapkan ketentuan-ketentuan dalam peraturan

perundang-undangan mengenai residu pestisida dan batas

toleransinya yang aman bagi kesehatan masyarakat, perlu

dipert imbangkan beberapa hal sebagai diuraikan di barvah,
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1) Data Toksikologi

Untuk rnenentukan toleransi residu pestisida pada

berbagai produk pertanian, perlu dipelajari semua aspek

toksikologis dari rnasing-masing pestisida. Tingkat ke_

amanan residu residu bagi kesehatan konsumen perlu dike-
tahui dcngan rnenilai rlata toksisi tas akut , subakut dan

kronik, data hasi I studi reprocluksi clan studi khusus

lainnya (karsinogenesis, mutagenesis, neurotoksisitas.
teratogenisitas dan sebagainya) rlan rlata biokemis.

Data toksikologi umumnya bukan berasal <lari peneli_
tian pada manusia.tetapi pada hervan percobaan, sehingga

untuk menentukan t ingkat t es idu yang aman bagi manusia

paratoksikologiwan mengadakan ektrapolasi data dengan

menggunakan suatu faktor keamanan yang bersifat arbi_
trary. Tingkat keamanan residu yang perlu ditentukan
.edalah Acceptable Daily Intake (ADI) yaitu, banyaknya

pest isida yang berdasarkan data .yang tersedia pa<la saat
peni laian di lakukan t idak menyebabkan bahaya bagi keseha_

tan konsumen apabi la tiap hari termakan.

ADI din_vatakan <lalam mglkg berat badan / hari. Oleh

karena itu penentuan tingkat keamanan residu pestisida
bagi kesehatan manusia merup.rkan suatu peni laian yang

kompleks, maka dalam usaha menetapkan toleransi residu
dengan peraturan perundang-undangan disarankan untuk
menggunakan saja angka ADI yang telah ditentukan dan

dianjurkan oleh pakar FAO rlan IVHO dalam Joint FAO/IyHO

Meet ing on Pecticide Rec idues .
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2) Pola dan Bentuk Konsumsi

Untuk menentukan batas toleransi residu pada tiap
jenis produk tanaman/bahan makanan yang dapat menjamin

keamanan bagi seluruh konsunren, perlu diperhatikan pro-

porsi jenis-jenis bahan makanan total dari tiap golongan

masyalakat <lari tiap daerah. Selain itu kerena toleransi

residu ditetapkan untuk bahan makanan dalam bentuk men-

tah, sedang residu pest isida tertentu dapat berkurang

karena prose.s penyiapan makanan, maka bentuk makanan yang

biasa dikonsumsi masyarakat hendaknya diperhatikan pula.

Mengingat hal-hal di atas bahla suatu jenis makanan

dikonsumsi dalam jumlah dan bentuk yang tidak sama dengan

jenis lainnya dan bahwa suatu jenis pestisida hanya

digunakan pada jenis tanaman tertentu, maka pada dasarnya

toleransi residu sua tu jenis pest i s ida pada berbagai

jenis tanaman di tetapkan berberla. Di sarrping itu karena

pola konsunrsi dapat ntengalami perubahan oleh dorongan

faktor-faktor tertentu dan spektrum penggunaan pestisida-

pun dapat pula berubah dalam batas tertentu, maka secara

berkaIa tolel'ansi resitlu 1'ang telah ditetapkan perlu

ditinjau dan ditetapkan kemba i i .

3) Monitoring residu

Tolel'ansi residu pest isida pada jenis-jenis produk

tanaman seba i knya di.tentukan dengan mernperhatikan ke nya -

taan rnengenai residu yang terdapat pada jenis-jenis
produk .yang dihasi lkan para petani. Monitoring residu

petlu dilakukan dengan lnengumpulkan contoh-contoh produk
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tanaman yang diperdaSangkan di 1>asar-pasar untuk ketnudian

dianalisis di I aborator i um guna nrengetahui res irlu pest i-
sida yang t erkandung dalam con t oh tersebut.

Monitoring hendaknya dapat menBumpulkan sebanyak

mungkin data residu yang sebenarnya terdapat pada produk

tanaman yang tersedia di pasar untuk konsumen.

Moni toring tersebut dianggap perlu di lakukan dengan

pertimbangan bahwa di satu pihak penetapan toleransi

residu dimaksudkan untull meminimumkan bahaya residu bagi

kesehatan konsumen, tetapi di lain pihak peraturan perun-

dang-undangan mengenai toleransi residu tersebut tidak

di inginkan pu la mempunl,ai damP6rft yang sangat merugikan

petani sebagai produsen, yang apabi la dibiarkan pada

akhirnya akan mengakibatkan pula kerugian lain bagi

konsumen. Walaupun dernikian, tolernnsi resitlu yang akan

tlitetapkan hendaknya t idak lebih t inggi <lari residu

maksimum yang ditemukan dari nronitoring tersebut, sekali-

Pun residu maksimum tet'stel)u t rnasih jauh lebih rendah dari
pada res idu yang berdasarkan peni laian tlata toksikologi

dianggap aman. sebal iknya apabi la residu yang ditemukan

dari moni toring lebih t inggi dari pada batas residu yang

rl ianggap aman, maka perlu diketahui faktor penyebabnya

terutama dari aspek penggunaan pestisida oleh petani.

Toleransi resirlu pellu ditetapkan ('lengan menpet.hat i

kan pula data percobaan residu. Oleh karena itu pereobaan

.residu perlu diadakan untuk tnengetahui resirlu yang ter-
t inggal pada tanaman saat rlipanen sebagai akibat apl ikasi
pest isida unt uk nrengenda I i kan hama sasar-an pada tanaman-
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tersebut. Res idu maks irnum yang r.litemukan dar i pe rcobaan

tersebut dapat ditetapkan sebagni toleransi residu apabi-

la residu tersebut lebih rendah dar-i pada batas yang

dianggap aman. Untuk menghemat waktu, tenaga dan biaya

disarankan agar percobaan residu tersebut di laksanakan

<lalam hubungan dengan percobaan efikasi untuk pendafta-

ran.

4. Pe nyu Iuhan

Usaha untuk rnenghinrlalkan t irnbulnya masa l ah yang diaki-
batkan oleh residu pest isida pada procluk sayuran dan tanam-

an lainnya pada akhirnya sangat ditentukan oleh kesadaran,

sikap, penBetahuan dan keterampi lan petani dan masyarnkat

lainnya termasuk konsunren senrlili. Oleh karena itu agar

sernua yang bersangkutan clengan rnasa lalr tersebut dapat bcrpe-

ranan sebagaimana yang diharapkan, perlu dilakukan penyuluh-

an.

Penyuluhan keparla petani sebagai pemakai pestisida

perlu sekali ditingkatkdn dalam usaha mengendalikan residu

pada produk tanantan yang dihasi lkan petani, Usaha meningkat-

kan kesadaran petani mengenai pentingnl'a masalah residu

harus disertai dengan usaha memberikan pengetahuan tentang

konsep penggunaan pest isida dan meningkatkan keterampi lan

menggunakan pestisida yang tidak mengakibatkan kerusakan

pada lingkungan, Kegiatan-kegiatan pen-vu luhan untuk mening-

katkan pengetahuan dan keterampi lan petani mengenai penggu-

naan pestisida hendaknya dilakukan dalam rangka penyuluhan
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mengenai perlindungan tanaman berdasarkan konsep pengenda-

lian hanra terpadu. Di samping pengetahuan tekhnis penggunaan

pestisida, petani perlu pula diberi penyuluhan mengenai per-

aturan Iain yang berhubungan dengan masalah residu pestisi-

da.

Penyu I uhan kepada konsumen k i ranya tlapat d i I akukan agar

konsumen bersikap hati-hati dan membiasakan diri dengan cara

mengupas atau mencuci bahan makanan mentah dengan sebaik-

baiknya dan memasaknya dengan sempurna sebelum makanan

tesebu t rlirnakan. Diketahu i bahwa cara-cara tersebut dapat

menghilangkan atau mengurangi residu jenis-jenis pestisida

tertentu pada jenis-jenis produk tanaman tertentu,



IV, PENGARUII SAMPING PESTISIDA

Insektisida adalah sen)'arva beracun .\'angn mempunya i

sifat residu dan persistcn, maka kemungl:inan akan timbulnya

pcngaruh samping yang akan membaha-*-akan ter-hadap manusia

scrta pencemaran I ingkungan selalu ada. Tanaman hoft ikultura
kususnya sayuran mendapal I.'erl akuan yang intensif dengan

insektisida, akan memberikan peluatrg 1,ang cul:up besar seba-

gai sumber dari pengaruh samping yang menrbaha.yakan.

Dalam rangka meningkatkan pl'oduksi sa1'uran, penggunaan

insekt isida masih merupakan hal yang belunr dapat diabaikan,

karena tanpa penggunaan insekt isida sul i t untuk memperoleh

hasil yang tinggi.

Tcrlepas dar i keun t ungan yang d idapat dar i penggunaan

insektisida dalam meningkatkan produksi sayuran, tak dapat

dipungkiri bahwa insektisi<la juga rnemiliki kelemahan. pada

saat kita rnembanggakan insektisida, pada saat itu pulalah

berbagai masalah akan menanti di hadapan kita. Masalah

penggunaan insektisida yang dihadapi di bidang sayuran tidak
ada bedanya dengan masalah yang diha<lapi di bidang pertanian

umumnya yaitu pengaruh sampingnya terhadap lingkungan.

Pengaruh terhadap hanla

a, Resistensi hama

Salah satu dampak negatif yang ditimbulkan akibat
penggunaan pcstisiala ialah titnbulnya resistensi jasarl

pengganggu tet'harlap senyarva yang diberikan. Dengan kata

I
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lain, resistensi menyebabkan suatu jasad pengganggu dapat

menjadi tahan atau kcbal atau tidak mernpan lagi terhadap

pestisida l,ang digunakan. Keadaan ini biasanya terjadi

akibal pengBunaan satu jcnis pestisida secara terus

menerus dalam waktu yang lama. Akibat dari timbulnya

resistensi hanra ini, rnaka biaya untuk mcngendalikan jasaci

pengganggu rnen jadi meningkat kerena dosis yang biasa

digunakan harus ditingl:atkan atau senl'a\va kirnianya harus

cliganti. Jenis pestisida 1'ang biasa rligunakan te1'paksa

diganti untuk mencegah tcr- jarlin.va resistensi lebih lan-
jut. Kcadaan seperti ini tentu akalt mendatangkan kerugian

kepada petani karena dibutuhkan biaya yang lebih besar

untuk mengenda I i kan j asad pengganggu ini. resistensi yang

timbul pada jasad pengganggu bukan mer_vpakan hal ).ang

baru, tctapi telah diketahui beberapa dekade lalu bahkan

sebelum ditemukan insetisida -vang ampuh sebelum tahun

empat puluhan, tujuh kasus resistensi terhadap insektisi-
da moclel lama sudah diketahui. Rcsistensi serangga bersi-
sik dari San Jose tahun 1914 terhadap penyemprotan kapur

sulfat, resistensi serangga bersisik tnerah dari Califor-
nia tahun 1916, sisik hitarn tahun 1916 dan citricola
belsisik tahun 193S terharlap fumigasi HCN, resistensi
larva ngengat codl ing tahun 1923 terhadap penyemperoran

arsenik, rcsistensi lalva ulat [r6:ngsbo tahun 1942 tcrha-
dap phenothiazine dan resistensi Citrus thrips terhadap

penyemprotan tartar emet ic-sucrose t.1hun 1942. Kasus

toleransi terhadap DDT yang pertanta di laporkan terjadi di
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Swcdia tahun t946. lla larr rvaktu ?0 tahun, 224 spcsics

serangga dan akarina tercatat resisten terhadap satu

atau lebih kelompok inscktisida, 127 di antaranya merupa-

kan hama penting di bidang pcrtanian dan 97 lainnya

adalah hama di bitlang pcternakan. Pada tahun 1975,75 %

dari serangga hama peltanian yang pal ing berbahaya di

Cal ifornia meningkat daya tahannya terharlap pal ing sedi-

kit satu lnacam insekt isida utama dan kenyataannya seba-

gian meningkat da_ya tahannya terhadap dua atau iebih

inscktisida.

Hasi I penel it ian efikasi beberapa insekt isida terha-

dap harna Plutella xy I osl e I I a pada tanaman kubis di Lem-

bang. rncnunjukkan bahwa beberapa jenis insektisida seper-

t i Diazinon dan Supracide yang sudah I anra digunakan t id&k

menunjukkan perbedaan )'ang nyata dibandingkan dengan

kontrol (tanpa penyemprotan), Ir{eskipun demikian tentunya

penelitian-penelitian serupa perlu dilanjutkan dan di-
ulangi untuk mendapatkan data l.aeg 1"1, 1n akurat untuk

memast ikan bahwa hama tersebut betul-betul sudah resisten

t erhadap insekt isida.

Mekanisnre terjadinya kekebalan dapat ter ja(ti mela-

lui beberapa cara diantaranya perubahan aset i Ichol ines-

terase! menurunnya penyerapan, kekebalan terhadap penga-

tur pertumbuhan, kekebalan terhadap piretroid, kekebalan

metabol isme terl.radap organofosfat dan karbamat serta
kekebalan terhadap insektisida berkhlor. Terhdap enzim

asetilcholinesterase (AchE) penelitian yang dilakukan
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terbatas pada insekt isida organofosfat dan karbamat yang

toksisitasnya mempengaruh i enz im tersebut . Bukt i yang

jelas pertama kal i diperoleh mengenai kekeba.l an terhadap

insekt isida organofosfat rlan karbamat pada tungau Tetra-

nychus witicae. Penelitian genetika menunjukkan bahwa

mekanisrne kekebalan ini <likendalikan oleh gen tunggal

clominan.

Telah dibuktikan trahwa pen),erapan insektisida oleh

kuli t serangga bertambah sesuiti dengan derajat kekutuban

(polality). Akan tetapi penurunan penyerapan dapat ter-
jadi dan merupakan nekanisme kekcbalan. Mekanisme ini
belum dapat dijelaskan secara pasti akan tetapi larva

Ileliothis zea yang lcbih tua dilaporkan lebih kebal

dibandingkan dengan yang masih nturla.

Kekebalan metabol isme terhadap organofosfat dan

karbamat urnutnnya melalui beberapa enzim antara lain
karboks i I ase, aril transferase ! oks idase mikrosom dan

interaks i gen-gen kekebalan.

Peningkatan re.sistensi dalam suatu populasi orga-

nisme adalah hal 1,ang umum dan Iogis sel;agai reaksi

evolusi. menghadapi suatu tekanan. Tanpa kemampuan yang

memmadai untuk menghindar dengan cepat dan beradaptasi

terhadap perubahan ikl im dan I ingkungan yang t iba-t iba

dan drastis, serangga tidak akan pernah mendominasi dunia

binatang seperti yang terjadi selama beribu-ribu tahun.

Ket ika suatu popolasi besar organisme dihadapkan

pada tekanan tertentu seperti bahan kimia beracun, ka-
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dang-kadang satu atau beberapa individu dapat tetap hidup

sementara sisa populasi tersebut semuanya terbunuh. Ini

mungkin berhubungan dengan beberapa faktor fisik seperti

terlindung dari kontak dengan bahan kinria toksik atau

Iainnya. bagaimanapun juga indvidu-individu yang bertahan

hidup mungkin juga rneupakan akibat dari satu atau lebih

perubahan genet ik yang menyebabkan mereka lebih tahan

terhadap senyawa beracun. Contoh dari sifat ini meliputi

kemampuan untuk memprocluksi enzirn detoksifikasi, meka-

nisme t ingkah laku yang mencegahnya berhadapan dengan

bahaya-bahaya yang fatai, epidermis yang sedikit permea-

bel atau sifat-sifat lain yang merupakan gabungan dari

silat-si fat di atas. Karena hanya individu-individu yang

memiliki sifat-sifat perl indungan ini ,vang akan bertahan

hidup, maka sangat mudah dipahami bahwa generasi berikut-
nya akan memiliki olganisme yang resisten terhadap pesti-

sida dalam persentase ),ang lebih besar. Jika setiap
generasi dihadapkan pada bahan kimia beracun, maka hanya

dalam jangka waktu yang cepat terdapat banyak sekal i
indiviclu ynng resisten dalarn suatu populasi.

Seringkal i sifat yang menyebabkan resisten terhadap

satu jenis pestisirla seperti misalnya epidermis yang

sedikit permeabel atau kemampuan detoksifikasi terhadap

r-acun tertentu, menJ.ebabkan hama juga resisten terhadap

bahan pestisida lainnya, .sehingga masalah menjadi sulit.

!rii-iii 'J::
-,-. --l-:'i{,

' .'!.-:iilirl

tJ
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b. Resurjensi hama target

Timbulnya kekebalan pada hama-harna tertentu akan

menimbulkan kebangkitan kembali hama-hama ini yang tadi-

nya untuk waktu tertentu sudah dapat dikendalikan. Sete-

lah penyemprotan dengan insekt isida kimia baru yang lebih

ampuh untuk mengendal ikan hama, para petani memperhat ikan

bahwa populasi hama yang rlisemperot akan menurun dengan

cepat dan secara tiba-tiba justeru meningkat lebih tinggi
dari jumlah sebelunnya. Gejala kebangki tan ini merupakan

gejala alarniah yang menjadi salah saIu ci r i proses evo-

lusi biologi.

Resurjensi harna terjadi karena insektisida sebagai

racun berspektrum luas dan juga rnembunuh musuh alEmi,

Musuh alami yang bertahan hidup sete lah penyemprotan

insektisida seringkali mati kelaparan karena populasi

hama untuk semetara waktu terlalu sedikit, sehingga

makanan t idak tersedia dalam jumlah yang cukup. Keadaan

tersebut menyebabkan mereka terpaksa bermigrasi ke lahan

lain untuk mencari makanan atau juga mungkin terjadi
penundaan reproduksi karena terjadinya kekurangan makan.

Di sisi lain, serangga hama akan bera<'la pada kondisi yanEl

lebih baik dari sebelumnya yang mana sumber makanan

mereka tersedia dalanr jurnlah yang cukup dan tidak adanya

musuh alami yang membatasi pertumbuhan mereka.
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c. Timbu I nya Hama Sekunder

Pcnggunsfln satu jenis pest isitla rlalam jangka lama

dapat mengakibatkan nrunculnya hama yang semula t idak

berarti nrenjatl i hama utarna. Kea(laan terscbut dapat terja-

di seanclainJ,a hama yang tidak berarti itu menjadi lebih

resislen terhadap insekt isida dibandingkan dengan terha-

dap hama utanra, musuh-musuh alami seperti predator dan

paras i t berkurang akitrat penggunaan insektisida dan

faktor lain 1'ang menguntungkan untuk berkembang biak.

Contoh kasus leclakan hama sekuncler terjadi dengan

penyemprotan DDT di Cal ilornia untuk mengendal ikan hama

tanaman jeruk jenis lain yang menyebabkan ledakan hama

bersisik bantalan kapas. Hama bersisik kapas seperti

diterangkan sebelumnya tetap terkendal i secara biologis

sampai tahun 1890 ketyika kumbang vedalia dan serangga

parasit didatangkan dari AustraI ia dan dikembangkan di

perkebunan jeruk Cal ifornia. Musuh alami ini dapat menja-

di pengendali efektif sehingga hama bersisik bantalan

kapas hampir di lupakan. Kehadirannya kembal i menjadi

menyakitkan, yaitu ketika kumbang vedal ia ternyata rentan

terhadap DDT dan karena itu sefangga bersisik, lepas dari

pengendalian biologis selama hampir 60 tahun kembal i

menyebabkan malapetaka di kebun jeruk di mana DDT diguna-

kan. Sampai pada akhirnya, penggunaan DDT diatur dan

populasi kunrbang vedalia kembali mantap di kebun jeruk

tersebut, maka serangga bersisik bantalan kapas berhenti

menjadi hama .
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Kasus yang terjadi di Phi I ipina merupakan contoh

lain yang cukup baik dalam hal ini. Di negara ini, hama

kubis Del lis gp merupakan hama utama. Setelah penggunaan

senyawa sintetik, keduclukan hama ini digantikan oleh

Plutella yang sebelumnya bukan merupakan hama penting.

Penyemrotan dengan interval waktu yang pendek dan dosis

yang tinggi oleh petani sayuran dapat mengakibBtkan

terbunuhnya paras i t dan predator dar i serangga hama

tertentu dan keadaan demikian akan mendorong munculnya

hama baru. Dengan demikian, maka t indakan pengendal ian

suatu hama perlu mempert imbangkan kaitannya dengan

serangga lain yang mulanl'a tidak berarti, tetapi mungkin

menjadi hama penting di kemudian hari.

2, Pengaruh terhadap hewan Invertebrata Darat

Insekt isida yang digunakan oleh petani dalam pengenda-

I ian hama umumnya mempunyai sifat "broad spectrum". Dengan

demikian insektisida tersebut akan berpengaruh pula terhadap

hewan invertebrata lain yang bukan sasaran.

Berdasarkan habitatnya, invertebrata dalam ekosistem

pertanian tersebar dari pucuk daun sampai akar, baik di

dalam tanah maupun di dalarn air. Menurut fungsinya jenis-
jenis invertebrata dalan ekosistem pertanian dapt pula

bert indak sebagai mangsa, pemangsa (predator ) atau parasi t.
Pemangsa atau parasit di suatu t ingkat mungkin menjadi

nangsa di tingkat lainnya. Walaupun telah disadari dan

diterka bahrva dalam ekosistem pertanian di daerah tropika
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inveltebraLa menyusun keanekaragaman .vang t inggi pu la.

Sampai sekarang belum tliketahui secara pasti dan rinci pola

keanekaraganlannya.

Invertebrata yang menghuni ekosistem pertanian t idak

selalu hiclup dengan cara memakan tanaman pertanian. mereka

mungkin hidup dari memangsa atau mematasit invertebrata

lainnya atau hidup dari iasad lainnya, tnisalnya spora atau

tepung sari yang terdapat pada permukaan tanaman, madu pada

bunga tanaman pertanian atau tumbuhan lainnya dan bahan

organik tli tempat tersebut . Jenis-jenis invetebrata yang

mempunyai fungsi tertentu di suatu bentuk ekosistem pertani-

an ini belum tentu mempunyai fungsi yang sama di ekosistem

pertanian yang lain. Pengunjung bunga di suatu bidang tanah

pertanian mungkin memarasiti invertebrata atau hewan lainnya

di tanah pertanian lain. Pemangsa di tanah pertanian yang

satu mungkin be1.fungsi sebagai mangsa di tanah pertanian

yang lain dan begitu seterusnya.

Di samping perbedaan fungsi, jenis yang sama di bentuk

tanah pertanian yang berbeda, karena kebanyakan jenis-jenis

invertebrata mengalami pergantian stadiurn, maka jenis inver-

tebrata yang sama pada suatu areal lahan' mungkin mempunyai

fungsi yang berbeda. Jenis pemakan daun dalam bentuk larva'

mungkin berfungsi sebagai penyerbuk daiam bentuk dewasa

misalnya pada kupu-kupu. Janis pemakan bangkai dalam bentuk

larva, mungkin hidup di sisa-sisa bahan organik nabati dalam

bentuk dewasa jantan. Pacla invertebrata, perubahan fungsi
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karena stadium ini adalah sangat umum dan beraneka ragam

terutama pacla serangga.

Ekosistem pertanian meliputi iuea unsur-unsur fisik

seperti tanah dan ait. Invertebrata tallah dan air juga

berperanan dalam jal inan ekosistem pertanian. Invertebrata

tanah dan air metnpunyai keanekaragaman dalatn cara hidupnya'

yaitu mulai dari yang mdmakan bagian tumbuhan hidup yang

terdapat dalam tanah atau air sampai bagian binatang lain

yang terclapat cli dalarn ketluanya. Xarena fungsi ini ' maka

invertebrata sangat besar peranannya dalam menyuburkan tanah

dengan jalan rnenghancurkan partikel-partikel yanB besar

menjadi lebih keci l, sehingga dapat dengan mudah dihancurkan

sclanjutnya oleh j asad ren i k.

Invel'tebrata tanah dan air yang terdapat di lahan

pertanian ini dapat terbunuh akibat kontak langsung dengan

insektisida atau juga dapat mengakibatkan menurunnya ke-

suburan serta rneningkatkan mortalitas telur parasit. Sedang-

kan pengaruh tidak langsung dari penggunaan insektisida

yaitu menurunnya populasi hewan tersebut. Hal ini dapat

terjadi bi la penyemprotan cli lakukan pada saat tanaman ber-

bunga atau dapat terjadi karena part ikel insektisida yang

disemprotkan mengenai bunga-bunga tanaman cli sekitarnya yang

kebetulan disukai oleh hewan tersebut.

Walaupun pest isida yang digunakan dalam pengendal ian

hama sudah disaring, namun pengaruh samping terhadap jenis-

jenis invertebrata tetap akan terjadi. Penimbunan senyawa-
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senyawa pestisida yang relatif stabil sering membunuh bina-

t ang-b i na t ang ynng bukan sasaran.

Insekt isicla yang ban.vak digunakan yaitu dari golongan

hirlrokarbon berkhlor dan organofosfat. Golongan pertama

seperti DDT, aldrin, dieldrin dan heptakhlor terkenal tahan

lama, Kebanykan senyawahidrokarbon berkhlor menyebabkan

penurunan populasi tungau perrangsa. Aldrin serta derivatnya

dan aldlin menyebabkan penurunan populasi tungau, Collembola

rlan lar-va serangga. Meskipun hidrokarbon berkhlor sedikit
pengaruhnya terhatlap cacing tanah dan nernatoda, namun buta-

khlor sangat besar pengaruhnya dalam rnenurunkan populasi

hewan tersebut,

Pestisida organosfosfat dan karbanat seperti parathion,

sevin dan diazinon menyebabkan penurunan populasi fauna

tanah, sedangkan chlovinphos mengganggu keseimbangan pemang-

sa-pemangsa seperti dilakukan oleh DDT dan BHC, yaitu dengan

mengurangi populasi tungau pemangsa dan meningkatkan popula-

si Col lenrbola dan kelompok mangsa lainnya. Pengaruh ini

biasanya hanya untuk sementara dan pemulihan keadaan ber-

Iangsung relBtif cepat dibvandingkan dengan penggunaan

pest is ida organokhlor in,

Pengaruh

Selain

Insektisida3 Terhadap

serangga,

Biota Pe ra i ran

melacunl

rflcun senyawa

dibandingkan

urnurnnya

nrenghuni

insektisida
peralran.

t i ngg i

Juga

Wa I au-

terhadap

meracunl

pun daya

serangga

hewan lain termasuk yang

tersebut tetap lebih

dengan hewan lainnya, namun penggunaan
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pestisida yang ticlak cermat dapat mengakibatkan terbunuhnya

hewan bukan sasaran ternasuk biota perairan seperti zoo-

plankton dan hewan air lainnya.

Daya tahan zooplankton tehaclap pengaruh insekt isicla

sangat bervariasi, meskipun un)umnya selang variasinya lebih

sempit dibandingkan dengan ikan. NiIai TLm-24 jam (konsen-

trasi bahan uji di mana 50 % populasi hewan uji masih hidup

rlalam rvaktu 24 janr) endrin terhadap Moina macrocapa adalah

3,2 ppm dan 0,056 ppm untuk TLm-43 jam. Kisaran daya racun

insektisida t e rhadap Daphn i a qp sangat luas )'aitu dari 0'4

ppb untuk parathion sampai 460 ppb untuk lindane' Insektisi-

da yang tinggi claya racunnya terhatlap Daphn i a S-p ialah

parathion, DDT dan malathion. Sedang yang rendah daya racun-

nya ialah I inclane, dieldrin clan diazinon. Artemia Ep mat i

setelah 5 hari clalam perairan yang mengandung 0,01 ppm DDT.

Kolam yang mentlapat perlakuan I I iter diazinon per haktar

luas permukaan air, akan menurunkan populasi zooplankton

sebanyak 70 % setelah 24 jam dari saat perlakuan.

Penyenlprotan ],ang dilakukan cli hutan dengan DDT yang

kemu<1 ian terbarva al iran air ke Sungai Salmon menyebabkan

matinya selangga air clengan hebat. Setelah berulangkali

mengalami pencemar.an DDT, beberapa jenis popuiasi insekta

air tersebut jumlahnya menjadi sedikit dalam beberapa tahun,

tetapi insekta Chironomidae dan serangga keci I lainnya dapat

berkembang kernbal i pada tahun penyemrotan i tu juga.

Dalam kolam yang menclapat perlakuan I liter diazinon

nrengakibatkan menurunnya populasi jasad hewan perairan yang
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menempe I pada suatu substrat , tetapi seminggu kemudian

populasinya telah meningkat kembali. Penelitian lain yang

di laporkan oleh Sastrodihardjo dan Umar bin Jusoh (1975)

menunjukkan bahwa, tamaron tidak mempengaruhi perkembangan

Col lembola dan Acarina, tetapi mempengaruhi Oligocheta.

Endrin dengan konsentrasi 0,01 % mempengaruhi perkambangan

Acar i na dan Ol igochaeta tetapi t idak menrpengaruhi Co I I embo-

la. Diazinon dengan konsentrasi 0,12 pp bahan aktif mempeng-

aruhi perkembangan populasi Ch i r onornu s sp! tetapi tidak

mernpengaruhi Ol igochaeta )'ang hiclup di kolam. Kerang rlewasa

yang dimasukkan ke adalarn air yang mengandung aldrin I ppm

selama satr-l minggr,r kemudian dipindahkan ke air bersih,

nrengakibatkan pertumbuhann.ya menurun sebesar 95 %. Perkem

bangan te lur kerang terhaml)at 70 % sete lah dimasukkan ke

dalam air yang mengandung l ppb aldrin dan perkembangannya

terlanlbat 50 % setelah berada dalam toxaphene l ppb selalna 7

hari. Kerang yang dipel ihara dalam pe ra i ran yang me ngand u ng

DDT, toxaphene dan parat ion' dengan konsentrasi masing-masing

ki t. Sedangkan pene I i t ian lain juga nrengungkapkan bahwa

insekt isida sevin lebih beracun terha<lap udang diban<lingkan

dengan siput. Daya racun sevin ialah 30 sampai 300 kal i
lipat dari pada daya racun 1-naplttanol (turunan sevin)

terhadap udang, tetapi lebih lendah dari pada daya racun

1-naphtanol terhadap siput dan ikan.

Ikan umumnya lebih tahan terhadap pengaruh insektisirla
dibandingkan dengan zooplanktondan invertebrata (makro)
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perairan, tetapi selang variasinya lcbih besar. Daya tahan

ikan terhadap pest isi<la bervariasi menurut jenis dan ukuran

(umur) ikan serta jenis bahan insekt isidanya' Terdapat

kecendetungan bahwa makin besar ukuran ikan makin tinggi

daya t ahannya.

Ikan mujair, tawes dan ikan mas yang dipel ihara dalam

akuarium yang masing-masing tanpa lumpur tlan mendapat perla-

kuan 0,1 gama BHC mengalami kematian yang tinggi. Tetapi

dalam akuarium berlumpur, derajat kemat ian ikan-ikan terse-

but menurun sangat nyata. Ikan mas dengan ukuran 1 - 3 cm

yang dipelihara di sawah bersama padi dan mendapat perlakuan

1,0, 2,2, 2,8 dan 2,8 liter diazinon-60 EC yang disemprot

4 kali dengan selang waktu 20 hari, tidak menyebabkan kema-

t ian maupun terlambat pertumbuhannya.

Endrin merupakan insekt isida yang pal ing t inggi daya

racunnya terhadap ikan. Daya racun insekt isida organofosfat

terhadap ikan juga t inggi, tetapi daya racun organokhlorida

Iebih t inggi lagi dibandingkan dengan organofosfat .

Insekt isida organofosfat mempunyai pengaruh yang menye-

babkan tidak aktifnya enzirn asetilcholinesterase di dalam

si.stem saraf ikan, dengan dernikian menimbulkan gangguan pada

transmisis rangsangan salaf. l''leskipun <lernikian ikan masih

mempunyai kemampuan untuk menghasi lkan dan mengakt ifkan

kernbal i enzim tersebut setelah ikan dipindahkan dari perair-

an yang mengandung insekt isida pengganggu chol inesterase ke

pe ra i ran bers ih. kecepatan terjadinya pengaruh organofosfat

dan sebal iknya, kecepatan terjadinya penyembuhan, setelah
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aktifnya kembali enzim asetilkholinesterase menetralkan

pengaruh pengaruh insekt isida organofosfat sangat bervaria-

si. Derajat gangguan chol inesterase di otak ( ikan) tergan-

tung pada konsentrasi insektisida organofosfat, lama konta-

minasi dan sifat dasar insektisida yang bersangkutan. Gang-

guan saraf dan penyembuhan dengan insekt isida malathion

cepat terjadi, sedangkan kontaminasi dengan parathion dalam

jangka waktu yang sama, mengakibatkan gangguan saraf pada

ikan dengan derajat yang lebih rendah, akan tetapi penyembu-

hannya sangat lambat dan ikan yang bersangkutan akan mati

apabi la setelah beberapa hari baru dipindahkan dari perairan

yang terkontaminasi itu.

Ikan mempunyai kemarnpuan untuk mengadakan reaksi apabi-

la perairan tempat hidupnya terkana pencemar beracun seperti
pestisida. Reaksi f i-siologi ikan telhadap pengaruh insekti-
sida yang konsentrasinya t inggi, pada umumnya mulai terl ihat

setelah 30 sampai 60 rninit sejak saat masuknya insekt isida

ke dalam perairan. Pada konsentrasi rendah, reaksi fisiologi
i Eu mulai terl ihat dalam jangka waktu yang lebih lama lagi.

Gejala umum yang terl ihat pada ikan yang terkena

pencemar insektisida berdaya racun kuat ialah adanya gerakan

yang resah yang di ikut i dengan gerakan yang cepat t idak

menentu bahkan sering me I o n c a t - I o n c a t , hi langnya keseimban-

gan, daerah sekitar perut menrbengkak, terlihat adanya kulit
yang rusak menge lupas dan akhi rnya ikan akan mat i . Akan

tetapi, dalam insektisida berdaya racun rendah misalnya BHC,

gejala keracunan seperti itu tidak terlihat. Ikan yang
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terkena

mati di

in,sektisida tersebut perlahan-lahan tenggelam dan

dasar perai ran.

4. Pengaruh terhadap kesehatan manusia

Untuk mendapatkan gambaran jumlah korban keracunan

pest isida di Indonesia secara akurat amat sul i t. Hal ini
disebabkan belunr ada sistem pelaporan dan monitoring yang

sistemat ik dan periodik. Biasanya gambaran dampak kesehatan

diperoleh secara insident i I yang t i tlak di laksanakan secara

sistematis. Meskipun demikian dampaknya pestisida terhadap

kesehatan dapat cl igarnbarkan sel)agai berikut ;

a. Keracunan Akut Pest isida

Sepert i halnya negara-negara berkembang lainnya

misalnya Malaysia, Thai land dan India, laporan-laporan

korban keracunan akut pestisida selalu tidak menggambar-

kan keadaan sebenarnya.

Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Keseha-

tan tahun 1973, pernah mengumpu lkan data nasional yang

mendapatkan angka 632 kasus keracunan akut dengan angka

kemat ian 0-100 %. Angka kemat ian t inggi terjadi pada

daerah dengan fasi Iitas transportasi dan Rumah sakit
kurang memadai, seperti di Nusa Tengara. Akan tetapi

diduga angka tersebut tidak mengganbarkan angka sesung-

guhnya. Diduga korban jauh lebih tinggi dengan angka

kemat ian yang cukup t inggi pula, Penyebab keracunan

i\i:r.,ii( *i: i;llli:iif{I ..\}l

i , - ii:-,.*,:,
a
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diduga akaibat makanan yang terkontaminasi oleh pestisi-

cla.

Data yang dikumpulkan dari l3 Rumah sakit di

Jakarta, menunjukkan bahrva pada tahun 1976 didapatkan

angka 105 korban dengan kasus fatal sebanyak 7,6 %,

Kasus-kasus keracunan akut sering dijumpai oleh Subdit

Pengamanan Pestisida Direktorat PLP Depkartemen Keseha-

tan. Kasus Kikim yang terjadi di Tebing Tinggi Sumatera

Selatan misa lnya, dari 4:l orang yang keracunan meninggal

4 orang. Di antara koeban adalah bayi urnur 1 tahun yang

sedang disusui ibunya yang sedang bekerja dengan herbisi-

da. Hasi I survey yang di Iaporkan pada tahun 1987 oleh

peneliti iain di Yogyakarta menunjukkan, bahwa

ditemukan sekitar 828 korban keracunan akut pestisida

dengan angka kematian 0-20 %

Analisis ep.idemologi penderita keracunan akut pesti-

sida dari berbagai provinsi di Jarva dan Bal i menunjukkan

beberapa temuan yang menarik, Penyebab terbanyak mengenai

masalah keracunan akut pestisida adalah karena sebab

bunuh diri. Dari 1267 kasus yang berhasil diteliti dari

berbagai rumah sakit di Jatva dan Bal i, 49,17 % masalah

keracunan akut pest isida adalah masalah pekerjaan khusus-

nya petani. Di samping itu diternukan pula kasus-kasus

korban golongan umur batita sebanyak 3 %. Angka kemat ian

pada kasus yang fatal dijumpai antara 0,87 - 5,29 y, O,

serta umumnya penderi ta di rawat rata-rata antara 2-3

har i .
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Dari berbagai penelitian kasus-kasus pendcrita

keracunan akut, t iclak dapat diarnbi I kesimpulan tentang

kecendelungan apakah meningkat, menurun atau tetap. Tidak

adanya pengumpulan data yang sistematis yang menjangkau

seluruh wi 1a5,2fi tertentu, sulit untuk melakukan analisis

kecenderungan. Meski demikian dapat dikatakan jumlahnya

secara proposional relatif kecil dibandingkan dengan

ketacunan t i ngka t sedang.

b. Keracunan t ingkat sedang.

Korban keracunan tingkat sedang umumnya merupakan

pekerja yang menggunakan pestisicla seperti petani,

penyemprot hama, pengece-r pestisida, pekerja pabrik

pestisida dan lain- lain. Umutnnl'a para koerban t ingkat

sedang tidak memberi gejala spesifik, namun jumlahnya

amat banyak.

Eram Sukarno (1977 ) rli Yogyakarta dan Subdit Penga-

manan Pestisida telah melakukan penelitian di berbagai

provinsr di Indonesia misalnya di Bali. Achnradi (1985)

juga telah melakukan penelitian di wilayah kabupaten

Banyurnas. Dali semua yang dipeliksa. jumlah penderita

keracunan tingkat sedang berkisar antara 5 - 20 %.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi derajat

rendahnya pemaparan bi la seorang bekerja menyemprot

pestisicla yaitu tinggi rendahnya tanatnan, pengalaman

petani, pelat ihan yang pernah di ikut i, umur petani dan

tingkah laku. Hasil penelitian juga menunjukkan bahrva
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adanya hubungan yan8, erat antara kaclar hemoglobin dengan

risiko terhadap pengaruh pestisida' Makin rendah kadar

hemoglobin. makin tinggi risiko terhadap pengaruh pesti-

sirla, Dengan demikian, penderits anemia dan wanita se-

baiknya ti<1ak menggunakan (penyenrprot ) pestisida khusus-

nya golongan karbatnat <1an organofosfat.

Sanrpai tahun 1990' penel itian terhadap pekerja atau

pendudu[-. 5,ang rnemiliki rilva-\,at kon t k tlengan pest isicla

telah banyak di lakrrkan. selain muc'lah melakukannya' juga

rnudah nrentlapat[:an kasusn]'a.

Dali belbagai penelit ian tersebut didapat gambaran

prevalensi keracunan tingkat sedang yakni antara 8,5-50%.

clengan demikian <lapat diperkiral:an prevalensi angka ke-

racunan t ingkat sedang patla para petani I ndones ia bisa

nrencapa i angka puluhan juta pada tnusim penyemprotan,

karena pest isitla digunakan oleh jutaan petani.

c. I\elacunan Tingkat Sama1.

Penderita ke loripok t ingl:at samar', menerima pemaparan

pestisida dari I ingkungan rnaupun residu dalam makanan,

seperti sal'uran dan plotluk tanarran lainnl,a.Penelitian

residu pestisida da lant makanan dan sayuran telah menun-

jukkan bukti adanya residu pestisida dalam bahan terse-

but. berbagai temuan menunjukkan adanya kandungan residu

tel'sebut rlalarn jurnlah yang cukup t inggi , bahkan melebihi

angka ADI (Al lowable Daily Intake). Meskipun dampaknya

sulit untuk <lirarnalkan dan dideteksi, namun keadaan

tersebut perlu diperhat ikan oleh berbagai pihak terutama

bila pestisida mempunya i dampak kumulatif.
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